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PENDAHULUAN "\m i

1.1 Latar Belakang Masalah

Seperti yang telah diketahui bahwa tujuan dari suatu badan usaha atay
perusahaan adalah unfuk memperoleh laba. Hotel sebagal salah satu badan
usaha yang bergerak dibidang pelayanan jasa juga memilikl tujuan yang sama.
Namun usaha untuk memperoleh laba tersebut tidakdah semudah yang
dibayangkan. Terdapat banyak faktor-faktor yang mempengaruhl usaha untuk
pencapaian laba tersebut, baik itu faktor-faktor yang berasal dari dalam
perusahaan maupun faklor-faktor yang berasal dari luar perusahaan. Adapun
faktor-fakior yang berasal darf dalam perusahaan itu sendi, antara |ain =emakin
kompleksnya unit-unit dalam organisas), manajemen yang semakin fuas, dan
lain-lain. Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari luar perusahaan, antara lain
semakin meningkatnya persaingan, keadsan ekonomi, perkembangan paofitik,
perubahan sosial, peraturan-peraturan baru, dan kemajuan teknologi. Untuk itu
pihak perusahaan harus mampu unfuk mengantisipasi keadaan-keadaan
tersebut diatas.

Karakteristik utama dari sebuh organisasi yaitu dengan adanya misi dan

visiftujuan yang diembannya. Misi dari setiap organisasi adalah berbeda,
walaupun mungkin visilujuan yang hendak dicapal adalah sama. Misi tersebul
menggambarkan ide-ide dan filosofi-filisof utama yang memberikan arah dan arti
bagi tindakan yang dilakukan oleh orgamisagl. Sedangkan misi dari sebuah hotel
sebagai salah satu organisasi yang bergerak dibidang pelayanan jasa, vaity

penyediaan tingkat dan kualitas jasa yang dibedkan, konsisten dengan gaya



operasionainya, yang akan mendorong fBmu untuk kembali dan akan
menghasilkan pengembalian investasi yang memuaskan. Misi dari hotel tersebut

lebih cenderung berorentasi pada pelayanan jasa bagl konsumen dan
pengembalian investas| (pencapaian laba). Pelayanan jasa yang diberkan oleh
hotel adalah dalam bentuk penjualan kamar, makan dan minum (room, food, and
beverage), serla fasilitas-fasililas lainnya (fsundry, faxiphone, restaurant, mini
bar, dan lain-lain).

Cialam ekonomi secara keseluruhan, badan-badan usaha  dan
pemeiniahan, sebagal unil-unit ekonomi, terkal didalam sebuah volume
ransaksi yang sangal besar. Jumiah, frekuensi, dan pentingnya transaksi-
transaksi ini membutuhkan suaiu konsekuensi akan pencatatan, pemrosesan
dan peiaporan secara hat-hali unfuk kepentingan pihak-pihak yang
memerukannya. Akuntansi adalah keahfian fungsional yang dibutuhkan untuk
menjamin bahwa Informasi keuangan dan non-keuangan yang diperlukan telah
lersedia. Didalam analisis akhir, catatan dan laporan akuntans! yang teiah
dipersiapkan oleh para akuntan harus dapat digunakan unluk evaluasi dan
sebagal dasar bagi pembuatan dan pengambilan keputusan. Keputusan yang
diambil biasanya berdasar pada motif untuk memparbalkl status dan kinerja
keuangan dari investasi bisnis.

¥ Setiap organisasi yang menggunakan komputer untuk memproses data-
data transaksinya, memilild fungsi sistem informasi. Fungsi sistem informasi
bertanggung jawab untuk pemrosesan data (data processing). Data processing
merupakan aplikas| sistem informasi akuntansi yang paling mendasar dalam
seliap organisasl. Hotel sebagal salah satu badan yang bergerak dibidang jasa,

memeriukan jenis atau tipe sislem informasi yang berbeda, Didalam organisasi



mi, mformasi harus disuplai secara koninyu (lerus-menerus) dan semua
service/jasa harus tetap dijaga agar up-to-date. #

Semua sistem informasi, hamus mencerminkan karakierstk dar
organisasi. Sistem sebaiknya mengenal stnbut-atribut unik dan spesifik dari
entitas dan sistem tersebut telah dirancang uniuk membantu didalam pencapalan
Wwjuvan entitas. Unluk menganalisa atau merancang sebuah sistem Informasi
akuntansi, seseorang harus memahami teknik-teknik dan prosedur-prosedur
akuntansi yang diterapkan pada organisasi lersebul, Sesuai dengan misi dan
tujuan yang diemban dar sebuah hotel seperfi vang telah disinggung diatas,
maka tewnik-teknik dan prosedur-prosedur akuntansi tersebul berkaitan dengan
sistern informasi akuntansi penjualannya.

}Karakt-ar khusus darl sebuah holel yaitu adanya klasifikasi atas
pendapatannya. Pada umumnya pendapatan utama dan sebuah hotel berasal
dari sebuah penjualan kamar. Sedangkan pendapatan-pendapatan lainnya
berasal darl penjualan fasilitaz lain yang disediakan/ditawarkan oleh hotel
tersebut. p.

X Holel Sahid Jaya Makassar merupakan hﬁtﬂil berbintang lima yang
memilikd banyak fasilitas. Penjualan dar fasilitas-fasililas tersebut merupakan
pendapatan dari hotel, diluar pendapatan ulamanya yakni dari penjualan kamar
hotel. Adapun penjualan fasifitas-fasilitas yang disediakan oleh Hote! Sahid Jaya
Makassar, antara lain Food & Beverage, Meeting & Conference Fasilites, Sarvice
& Fasilites (Loundry & Dry Cleaning, Massage, Bussines Centre, Taxi sService,
Credit Cards, Swimming Pool, Fitness Centrs, Tennis Court Intermet, Travel
Agent, Drugslore, Postal Service, Aliport Transfer, Doctor on call 24 hours, baby
Sitter : on request). 5,



Penjualan yang tefadi dihotel tersebul pada umumnya bersifal tunai
untuk mm;.l-;;'lg walk-in (langsung datang ke hotel untuk malakukan permesanan
l:ar:__g_rj, namun tidak jarang teradi penjualan secara kredil, yaitu jika lamu yang
menginap tersebut pembayarannya ditanggung oleh pihak ketiga, misainya
perusahaan dimana orang tersebut bekera (tavel, company, aifines), dimana
pembayarannya dilakukan setelah tamu tersebut meninggalkan hotel (check-out).

Sekalipun Holel Sahid Java Makassar sudah memilikl  fungsi
pemasaran dan penjualan yang balk, juga pemeliharaan registrasi serta
prosedur-prosedur penylapan kamar yang baik, agar dapat lebih sukses hotel
lersebut harus dapat mengembangkan, memperbaiki dan mengatur prosedur-
prosedur akuntansi dan strukiur pengendalian intemnya, karena aspe terpenting

dalam sistem informasi akuntansi adalah bahwa sistem itu beralan dalam

struktur pengendalian infem perusahaan, dimana strulktur pengendalian Intermn

menyarankan tindakan-tindakan yang harus diambil dalam perusahaan untuk

~ mengatur dan mengarahkan ahﬁﬂﬁ—aﬂﬁﬂha.mﬁuﬁ@. Disamping itu juga
banyak informasi yang dibutuhkan oleh manajemen untuk mengendalikan
operasi dan keuangan yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi.

Berlitk tolak dan uraian diatas, maka penulis memilih judul “Sistem
Informasi Akuntansi Penjualan Pada Hotel Sahid Jaya Di Makassar,”

1.2 Masalah Pokok

Dengan latar belakang yang penulis telah uraikan, maka masalah pokok
yang akan dibahas adalah sebagal berikut

“Apakah pelaksanaan sistem informasi akuntansi penjualan pada Hotel Sahid

Jaya Makassar telah mencerminkan struktur pengendalian interm yang baik?"



1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem dan prosedur penjualan kamar
yang ada pada Hotel Saru:r Jaya Makassar.
2. Untuk mengevaluasi Struktur Pengendalian intem (SPI) atas sistem dan
prosedur sistem informasi akuntansi penjuatan pada Hotel Sahid Jaya
Makassar.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Memperdalam pengetahuan penulis mengenal sistem  informasi
akunitansi, khususnya sistem penjualan/pendapatan,
2. Memberkan sumbangan pemikiran kepada perusahaan mengenai
sislem informasi akuntansi yang efisien dan efektf yang dapat

menunjang keberhasilan perusahaan (Hotel Szhid Jaya Makassar).

1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Prosedur Pengumpulan Data B

Prosedur pengumpulan data yang digunzian dalam penyusunan skripsi

ini ditakukan melalui ;

* Peneliian lapangan (fleld Research), yaitu dengan mengadakan
penelitian secara langsung ke objek penelitian, dalam hal ini Hotsl
Sahid Jaya Makassar dengan cara wawancara.,

" Tinjauan kepustakaan (library Research), yailu dengan membaca dan
mempelajar fiterature-fileratur yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas ,sehingga diperoleh dasar teoritis yang digunakan sebagai
kerangka dasar dalam pembahasan,



1.5.2 Sumber Data

1. Daia Primer, yakni data yang diperoleh secara langsung dar perusahaan
yang dileliti, yang berupa pengamatan dan wawancara dengan Manager
accounting, Manajer/Assistant Manager Personalia, Kepala Baglan dan
staff perusahaan.

2. Data Sekunder, yaknl data yang diperoleh dar dokumen-dokumen
perusahaan yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi penjualan
sena informasi-informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti

dalam skripsi ini.

1.5.3 Daerah Penelitian

Fenelitian dilakukan di Makassar pada Hotel Sahid Jaya Makassar,

1.5.4 Metode Analisis
Mefode analisis yang digunakan dalam penuiisan Ini adalash analisis
deskriptif komparatif. Metode ini menggambarkan keadaan objek
penelitian yaitu pelaksanaan sistem informasi akuntansi (S1A) penjualan
yang diterapkan cleh perusahaan dengan yang seharusnya ada dan
dipraklekkan (praktek yang sehat). Selanjutnya data kualitatif tersebut
dievaluasi untuk mengetahui sefauh mana pelaksanaan sistem informasi
akuntansi penjualan yang diterapkan oleh perusahaan dengan mengacuh
pada elemen-elemen struktur pengendalian intem (SPY) -
1. Lingkungan Pengendalian
2. Sistemn Akuntansi

3. Prosedur-prosedur Pengendalian



1.5.5 Sistematika Penulisan

Bab |

Bab I

Bab

: Pendahuluan
Merupakan bab yang menggambarkan latar belakang
masalah dan alasan memilih judul, pokok masalah sera
tujuan dan kegunaan penulisan, menyangkut metodologl
peneliian yang terdid atas prosedur pengumpulan data,
sumber dala, daerah penelitian, serta metode anslisis yang

digunakan,

: Landasan Teori

Merupakan bab yang menguraikan pengerban Sistemn
Informasi  Akuntansi (SIA), pengertian sistem, sistem
akuntansi, sistem informasi akuntansi , fungsi dan peranan
gistem informasl akuntansi |, elemen-elemen sistem
akuntansi, aplikasi-aplikasi sistem informasi akuntansi,
dokumentasi  slstem  informasi  akuntansi,  Shklus
pengembangan sistem akuntansi, definisi dan tujuan serta
sifat-sifat pengendalian intem, siklus akuntansi atas sistem

informasi Aluntansi (S1A) penjualan/pendapatan.

: Gambaran Umum Perusahaan

Menguraikan tentang gambaran umum  perusahaan,
melipuli sejarah singkal perusahaan, bidang usaha,

struktur organisasi perusahaan dan pembagian tugas.



BablV : Pembahasan
Merupakan evaluasi dan pembahasan mengenal sistem
informasi  akuntansi penjualan yang diterapkan oleh
perusahaan (Hotel sahid jaya Makassar).

BabV : Kesimpulan dan Saran
Merupakan bab penufup yang mengemukakan kKesimpulan

dan saran yang dianggap paruwpanting bagi perisahaan.



BAB I
LANDASAN TEORI

21 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Informasl akuntansl merupakan bagian yvang ferpenting dard seluruh
mfarmas: yang diperiukan oleh manajemen, karena informasi akuntansi tersebut
berhubungan dengan data keuangan dar sualu perusahaan, Agar dala
keuangan yang ada dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen perusahaan,
maka data tersebut periu disusun dalam bentuk vang sesual. Untuk dapat
menghasilkan informasi yang sesuai dan dalam bentuk yang sesual jugs,
diperfukan sualu sistem yang mengatur arus dan pengolahan data akuntansi
dalam perusahaan.

Sebelum mengemukakan definisi sistem informasi akusiansi, periu
diberkan pengertian dan sistem, informasi, dan akuntansi,

Definisi-definisi dan suatu sistem berikut inl berasal darl para ahil, yaitu
sebagai berikut :
Moscove ;

“Suatu sisfern adalah suatu entity (kesatuan) yang terdin dan baglan-

bagian yang saling berhubungan (disebut subsistem) yang bertujuan

untuk mencapal tujuan-tufuan terenty. ™’
Murdick :

“Suafu sisfem adalah suaiu kumpulan elemen-elemen yang dijadikan
safu untuk tujuan umum,"?

: ﬁ;} 1:” Baridwan, M.5c., Ak, Sistem Infrmasi Akuntans, Edisi Kedua, BPFE Yogyakaria, 1993,

* Dr. Zakl Baridwan, ibid_ hal 2
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Cole/Neuschel :

“Sistem adalah svalu kerangka dan prosedur-prosedur yang

berhubungan yang disusun sesual dengan skema yang menyeluruh

(terntegrasikan) untuk melaksanakan suatu kegiatan afau fungsi utama

darf perusahaan.”’
Mulyadi :

"Sitlem adalah sekelompok unsur yang eral hubungan satu dengan

vang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapal fufuan

tertentu." !
Barry E. Cushing :

“Sistem adalah suvafu kesstuvan yang lamdld dan dua atau lebih

komponen atau subsistem yang benmferaksi untuk mencapai tujuan

tertentu, "

Dan pengertian tersebul dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan
kumpuian elemen-elemen (subsistem) yang saling bekera sama untuk mencapai
tujuan tenentu. |

Agar sistem dapat berfungsi secara efisien dan efeklif, subsistem-
subsistemnya harus saling berinteraksi. Informasi inl tercapal melalui komunikasi
atas informasi yang relevan diantara subsistern tersebut. Masing-masing
subsistem (deparfemen) fersebul menetapkan ftujuan operasional spesifik
mereka berdasar pada tujuan dan keseluruhan sistem, Sistem-sistem yang ada
berfungsi secara efektif pada saal masing-masing subsistem mencapai tujuan
operasionalnya, yang pada akhimya memberikan kontibusi terhadap tujuan
keseturuhan perusahaan, Unluk mencapai h&l ini, subsistem-subsistern harus
secara kontinyu berinteraksi sehingga setiap subsistem sadarftahu akan

lingkungan intemal dan ekstemalnya. Pada kenyataannya, lingkungan ekstemal

] Iiécd, hal, 3

. Mulyadi, Sistem Akuntans:, Edisi Ketiga, STIE YKPH, Yogyakars, 1957, hal 2

* Bamy E. Chushing, Accouriting inforrmation System and Eusiness Organizafion, Terjemahan
Ruchyal Kosasih, Edisi ketiga, Penertit Edangga, Jakana, 1988, hal 17



§

menyajikan elemen yang besar, yang mempengaruhi operasi intemal dar
sebuah sistem. Interaksi subsistem deengan fingkungan intemal dan
ekstemainya teradi melalui komunikasi atas informasi yang relevan untuk
pengambilan keputusan didalam sistam.

Sedangkan pengertian informasi itu sendid adalah merupakan produk
dar sistern informasi. Informasi merupakan data yang sudah diolah, sehingga
berguna unfuk pengambitan keputusan. Dengan kata lain, informasi adalah fakia
yang mempunyai arti dan berguna untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi
berbeda dengan data. Data dapat diartikan sebagai kumpulan karakter, fakia
atau jumiah-jumiah yang marupakan masukan (input} dar suatu sistem informasi.

Hubungan yang menunjukkan perbedaan antara data dangan informasi
dapat dilihat pada gambar berikut ini ;

inpu Output
Data | Proses t-——-—- informas|

Gambar 2.1 Hubungan Data dan Informasi. ®

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

Akuntansi merupakan suatu kegiatan pencatatan, penggolongan,
peringkasan seria pelaporan dar hasil kegiatan transaksi suatu perusahaan.
Tujuan kegiatan akuntansi adalah menghasilkan laporan keuangan, dimana

laporan keuangan lersebut mesupakan suatu informasi,

® Dr, Zaki Baridwan, op.cil, hal, 4
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Dengan demikian konsep ulama dan sistemn trfnm‘nas: adalah bahwa
suatu sistem informasi melakukan perubahan dar data menjadi infermasi,
dimana akuntansi mempakan suatu sistem informasi karena mengolah data
akuntansi menjadi nformasi akuntans| yang berguna bagl pengambiian
keputusan,

Informasi akuntansi yang dihasilkan dar suatu sistem dibedakan
manjadi dua, yaitu :

1. Informasi akuntansi keuangan.
Akuntansi keuangan disusun terutama untuk menghasikan informasi,
biasanya dalam bentuk laporan keuangan, yang ditujukan pada pihak-pihak
diluar perusahaan. Umumnya laporan keuangan yang dihasilkan terdid dan
a) Neraca; b) Laporan Rugi-Laba; ¢) Laporan perubahan Modal (Equity): dan
e) Laporan perubahan posisi keuangan atau lapora«, aliran kas.

2. Informasi akuntansi manajemen.
Akuntansl manajemen disusun terutama untuk menghasilkan informasi yang

berguna pengambilan keputusan oleh manajemen.

Diatas telah disinggung ba'w= informasi tersebut dihasikan melalui
suatu proses dalam suatu sistem informasi. Oleh karena tu sistem informasi
merupakan suatu kerangka kerja , dimana sumber daya -[mamsiﬂ. komputer)
dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) menjadi keluaran {informasi)
guna mencapai sasaran perusahaan.

Suatu Isrstem Informasi memifiki lima karakteristik (ditinjau dalam bentuk
pemrosesan transaksi), yaitu : I

1. Input (raw data),

" Dr. Zaki Baridwan, ibid. hal, 1
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2. output (finished product),
3. pemrosesan data (process),

4. pengendalian, dan

5. feedback (umpan bafik). ®

Sepert| yang dikemukakan oleh American Accounting Assoslation yang

dikutip cleh Joseph W. Wilkinson, dimana akuntansi dan sistem informasl sangat

eral kaitannya, menyalakan bahwa |

“Pada dasamya, akuntansi adafah sebuah sistem informasi. Tepainya,
akuntansi adalah penerapan dan feon umum informasi untuk masalah-
masalah operasi ekonom! yang efisien. Akunfans juga merupakan
bagian besar dan informasi umum yang dinvatakan dafam bentuk
kualifalif. Dalam konfeks ini, akuntansi merupakan bagian dari sisfem
informasi umum suafu kesafuan operasional dan jugs merupakan
hagian dan bidang besar dibawah nama Konsep informasi. <

Hubungan yang eral ini juga diakui dengan adanya istilah Sistem

wiformasi Akuntansi (SlA). Berkul ini definisi-definisi dar para ahli mengenai

Sistem Informasi Akuntansi (S1A) ;

Moscove ;

“Sistem informasi akunians/ adalah sualu kemponen omganisas! yang
mengumpufkan, mengklasiikasi, menganallisa dan mengkomurikasikan
informasi finansfal dan pengambilan kepufusan yang relevan kepada
pihak diluar perusahaan (sepertf kanh:rpag‘ak. fnvestor, dan kreditor] dan
pihak intern (terutama manajemennya).”

Barry E. Cussing :

"Sistem informasi akuntansi adalah suatu set sumber daya manusia dan
modal dalam suatu orgamisasi, yang berfugas untuk rnenyiapkan
informas! keuangan dan juga informasl yang diperoleh dan kegiatan
pengumpulan dan pengelolaan data transaksi." "

® James R. Davis, © Wayne Aldenman, Leonard A Robinsan, Accounting infonmadion Sysfems -
cycle approach, Third Edition, John Willey & Sons, hal, 19 g

¢ Jose

ph W, Wilkinson, Siglemn Imformas Alerans. Edisl ke, Peperti Erfangga, 1995, hel.2

' Dr. Zaki Bavicwan, op.ci, hal. 3
! D, Zaki baridwan, iid, hal.3



Bodnar dan Hopwood :

*Sistemn Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya seperll
manusia dan peralatan, yang ofatur unfuk mengubah data menjadf
informasi. Informasi ini dikomunikasikan kepada beragam pengambil
keputusan, ™

Dari beberapa pengerfian diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi merupakan sistem yang menyiapkan informasi keuangan
perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dinyatakan secara
kuantitatif, dan juga informasi yang diperoleh dan kegiatan pengumpulan dan
pengolahan data transaksi yang dinyatakan secara kualitatif.

Sistem informasi akuntansi juga berkenaan dengan komponen sumber
daya yang dimliiki oleh perusahaan yang digunakan uniuk membantu
manajemen dalam mengolah data kevangan. Sumber daya tersebui dapal
berupa karyawan, modal, mesin otomalis, komputer dan sumber daya lainnya.
Informasi yang dihasilkan dapatl dimanfaatkan oleh pihak intem (manajemen)
maupun pihak ekstem (diluar perusahaan).

Sistem Informast Akuniansi yang dibutuhkan oleh pihak intem
(manajemen), yakni dimana informasi akuntansi tersebul berguna dalam
membantu pelaksanaan operasional perusahaan, dalam pengambilan keputusan
sehari-hari, mengadakan pengawasan, serta membuat rencana. Sedangkan bagl
pihak ekstem perusahaan dalam hal ini yakni pihak-pihak yang berkepentingan
diluar perusahaan seperll kreditor, pemasok, pelanggan, pemegang saham,
pemerintah, sefkat pekeqa, dan masyarakat secara keseluruhan, menggunakan
informasi akuntansi untuk melihal bagaimana keadaan yang menyangkut status,
laba, sera prospek perusahaan.

™ George H. Bodnar, William S, Hopwood, Sisfer Infarmasi Akunfnsi. Penertit Salemba Empat,
Jakaria 2000, hal, 1
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Sigtem informasi akuntansi meliputi berbagal aklivitas yang berkaitan
dengan siklus-siklus pemiosesan transaksi perusahaan, Transaksi-lransaksi
yang terjadi dapal dikelompokkan menjadi empat, yaitlu : sikus pendapatan,
siklus pengeluaran, siklus produksi, dan siklus keuangan.

1. Sikluz Pendapatan.
Skklus ini berhubungan dengan kefadian-kejadian yang berkaitan dengan
pandistribusian barang dan jasa ke entitas-entitas lain dan pengumpulan
pembayaran-pembayaran yang berkaitan. Siklus Il umumnya mencakup
sistem aplikasi yang meliputi entri pesanan pelanggan, penagihan, piutang
dagang, dan pelaporan penjualan.

2. Siklus Pengeluaran.
Siklus ini berhubungan dengan kejadian-kejadian yang berkailan dengan
perolehan barang dan jasa dar entitas-entitas lain dan pelunasan kewaian-
kewajiban yang berkaltan. Stkius inl umumnya mencakup sistem aplikasl yang
meliputi sistem pembelian, sistem hutang, dan sistem penggajian.

3. Siklus Produksi,
Siklus ini berhubungan dengan kejadian-kejadian yang berkaitar dengan
pengubahan sumberdaya menjadi barang dan jasa. Sikdus ini mencakup
sistern-sistem aplikasi yang meliputi pengendalian dan pelaporan produksi,
akuntansi biaya produksi, pengendalian persediaan, dan akuntansi kekayaan,

4. Siklus Keuangan,
Sikluz ini berhubungan dengan kejadian-kejadian yang berkaitan dengan
perciehan dan manajemen dana-dana modal, termasuk kas. Siklus Ini
mencakup sistem aplikasi yang berkaitan pengendalian dan manalemen kas,
manajemen hutang, dan administrasi pensiun karyawan,
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Gambar 2.2 Model Siklus Transaksi Sistem Informasi Akuntansi,

Model siklus transaksi perusahaan mencakup sikius keima—siklus pelaporan
keuangan. Siklus pelaporan keuangan bukan merupakan sikius operasi,
Siklus itu memperoleh data akuntansi dan operasi siklus lain dan memproses
data ini sesuai dengan cara untuk menghasilkan laporan keuangan. Penyajian
laporan keuangan harus sesuai dengan standar alumtansi yang beraku
umum dan membutuhkan banyak penilaian dan ayat jumal penyesuaian yang
tidak secara langsung dihasiikan darn ransaksi-transaksi,

Fungsi yang penting dari beberapa sistemn bisnis modem adalah secara
efisien mengubah sejumiah data intemal dan ekslemal yang tersedia menjadi
informasi yang berguna.

Kadang-kadang karena miskinnya komunikasi diantara subsistem yang
ada dapat menyebabkan terfadinya ketidakefisien, karena masing-masing
subsistem tersebut mencapai tujusnnya tetapi tidak memberikan kontribusi

fmasukan ) pada tujuan sistem secara keseluruhan,

" Geoege M. Bodnar, William S. Hopwood, Ibid, hal, 7
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Subsistern akuntansi dari sebuah orpanisasi menjalankan fungsi jasa
{service function) atas pengubahan data keuangan menjadi informasi yang
berguna yang membanty menajemen, kredilor, investor pontensial, dan yang

lainnya dalam membuat keputusan.

2.2 Fungsidan Peranan Sistem Informasi Akuntansi

Setiap sistem informasi akuntansi melakukan lima fungsi. yaitu
pengumpulan data, pengolahan data, manajemen data, pengendalian dan
pengamanan data, dan penyedian informasi.

SISTEM INFORMASI

Pangendekan

i

¥
Sumiber Fenpurmpuiarn Pamresesan
Dae E"_"" Dt

l

gg o

Pt st
Irferemasl

| J

Wanajemen
Datw

|

Fangamanan
Dats

Gambar 2.3 Bagan Fungsi Sistem Informast. **
1. Pengumpulan data.
Fungsi ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu :
» Penangakapan data ransaksi,
* Pengukuran data, bila data bersifat kualitatif,
» Pencatatan data ke dalam formulic-formais,

* Pengabsahan data-dala untuk memastikan ketepatan dan kecermatannya,

* Joseph W, Wilkinson, Op.cit, hal, 11



Pengelompokkan data, untuk memasukkan pada kategori-kategor yang
telah ditentukan sebelumnya,

Pemindahan data dari tempat penangkapan ks lempal pemrosesan.

2, Pemrosesan data.

Meliputi langkah-langkah sebagal berilut |

Pengklasifikasian data yang dikumpulkan setelah tshap pengabsahan,
Fengalihan data kedokumen lain,

Penyoriiran data, mengatur data menunut satu atau lebih karakteristik,
FPengelompokkan data, mengatur data menurut data-data yang mempunyal
sifal-sifal yang sama,

Penggabungan dua atau lebih kelompok data file

Perhitungan dan pembandingan

. Manajemen data

Manajemen data lerdiri dar iga lahap, yaitu :

Penyimpanan data, yaitu menempatkan data dalam filefile atau dafabasa,
Pemukiahiran data, yaitu menyesuaikan dala yang tersimpan untuk
meancemminkan peristiwa, operasi, dan keputusan yang lerbaik,

Fengambilan ulang (refrieving), yaitu mengakses data yang tersimpan, baik
uniuk pemrosesan lebih lanjul maupun untuk pelaporan pada pemakai

laporan,

Pengendalian dan pengamanan data

Bertujuan untuk menjaga aset dan memastikan keakuratan data. Fungsi ini

penting dilakukan untuk menghindard  kehilangan data, kesalahan

pemrosesan, pemalsuan catatan, pencurian selama pemrosesan.




5. Penyediaan informasi
Meliputi langkah-langkah pemrosesan informasi .
= Pelaporan, meliputi penyiapan laporan dari data yang telah diproses, telah
disimpan, atau darl keduanya.
= Pengkomunikasian informasi, mefiputi penyajian laporan agar dimegerti
dan lebih berguna bagli pemakai, serta penyampalan laporan kepada
pemakai secara fisik.

Peranan sistem informasi akuntansi bagl pihak ekstamal |elas sangat
penting sebagal penghasil informasi dalam benluk laporan keuangan, sepert
neraca, laporan laba-rugi, [aporan perubahan posisi keuangan serta laporan arus
. kas, yang diterbitkan selama penodik. Laporan tersabut sangat bemmanfaat bagi
pinak ekstemal perusahaan sebagsi dasar penilaian dan analisia techadap
kondisi perusahaan, sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang
berkaitan dengan kepentingan terhadap perusahaan,

Bagi pihak intern perusahaan, peranan sistem informasi akuntansi jauh
lebih penting karena bersama-sama dengan sistem informasi lainnya
menyediakan informasl yang dibutuhkan oleh manajemen sebagai dasar

pengambilan kepulusan,

2.3 Elemen-elemen Sistem Akuntansi

Sistem akuntansl terdid dar beberapa elemen, yaitu formulir, buku
jumal, buku besar, buku pembaniu dan laporan. Pengertian dari masing-masing
alemen tersebul adalah sebagai berkul ;
A, Formulic

Formulir merupakan dokumen pertama yang digunakan untuk merakam ter




jadinya transaksi. Dengan formulir ini, data yang bersangkutan dengan
transaksi direkam pertama kalinya sebagai dasar pancatatan dalam calatan
akuntansi. Contoh formulir adalah : faktur, bukti kas keluar dan cek. Dengan
faktur penjualan misalnya, direkam data mengenai nama pembell, alamat
pembeli, jenis dan kuantitas barang dan jasa yang dijual, harga kamar dan
jgsa lainnya, tanda tangan olorsasi, dan sebagainya. Informasi yang
tercantum dalam faktur penjualan lersebul kemudian dicatal dalam jumal
penjualan.

Buku Jumal

Buku Jumal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk
mencalat dan mengklasifikasikan data keuangan dan datza lainnya. Sumber
informasi pencatatan dalam jumal adaalah formulir. Dalam jumal tersebut,
dalta keuangan untuk perama kalinya diklazifkasikan  menont
penggolongan yang sesuai dengan informasl yang disajikan dalam laporan
keuangan. Conloh jumal, yaitu : jumal kas masuk dan keluar, jumal

pambelian, jumal penjualan dan jumal umum,

- Buku Besar

Buku Besar (General Ledger) terdiri dan rekening-rekening yang digunakan
untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam
jumal. Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan
elemen-elemen informasi yang akan disajkan dalam laporan keuangan,
Rekening buku besar disatu pihak dapat dipandang sebagal wadah untuk
menggolongkan data keuangan, dipihak kain dapat dipandang pula sebagai
sumber informasi keuangan untuk penyajlan laporan keuangan,
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Buku pembantu

Jika data keuangan digolongkan dalam buku besar, maka dipedukan rncian
kebih lanjut yakni dengan dibentuk buku pembantu (subsidiary ledger). Buku
pembantu ini terdii dard rekening-rekening pembantu yang mernci data
keuangan yang tercanturm dalam rekening terientu dalam buku besar,
Sebagal contoh, jika rekening piutang dapang yang tercantum dalam neraca
periu dirinci labih lanjul menurul nama debitur yang jumiahnya 60 oarang,
dapat dibentuk buku pembaniu plutang kepads tiap-iap debitur lersebut.
Buku besar dan buku pembanfu fersebul merupakan calatan akuntansi
terakhir (books and final entry), yang berarfi tidak ada catatan akuntansi lain
seusal data akuntansi diringkas dan digolongkan dalam rekening buku besar
dan buku pembantu. Buku besar dan buku pembantu tersebut juga sebagal
catatan akuntansi terakhir, karer.a selelah data keuangan akuntansi dicatat
dalam buku tersebut, proses akuntansi selanjulnya adalah penyusunan
laporan keuangan.

Laparan

Hasil akhir dan proses akun:Lasl yaitu laporan kedangan yang dapat berupa
neraca, laporan rugl-laba, laporan laba ditahan, laporan harmga pokok

produksi, laporan biaya pemasaran, dan laporan harga pokok penjualan, '®

Sistem Informasi Akuntansi untuk Pengumpulan, Pencatatan, dan

Penyimpanan Data-Data Bisnis

A. Rancangan Laporan : Syarat mutlak untuk Pengumpulan Data Yang Efektif,

* Mulyadi, Op.¢it, hal 3




Rancangan atas Sistem Informasi Akuntansi (SlA) yang efelkdif
biasanya dimulai dengan pertimbangan output dari system. Quiput-output ini
adalah twjuan informasional bagi SIA dan oleh karenanya tjuan sejalan
dengan sistem seharusnya dicapai. Oleh karenanya, output dirancang
pertama kalinya.

Cutput-output atas Sistem Informasi Akuntansi (S14) terdir dari -

1. Laporan untuk Manajemen

2. Laporan untuk para investor dan kreditor

3. File-file yang menyimpan data transaksi

4. File-file yang menyimpan informasi terbaru mengenai rekening (mizainya
catatan persediaan). '

Dari perspekiif pengambilan keputusan manajerial mungkin yang
paling penting darni output ini adalah laporan untuk manajemen. Dalam hal ini
laporan tersebut merupakan alal bagl manajer yang digunakan untuk
mengambil findakan, Agar pengumpulan data dspat dilaksanakan secara
efektd, |jenis dan isi dad laporan harus perlama-tama dikelahul sebab
mungkin saja terjadl data yang dibutuhkan untuk laporan mungkin tidak
dikumpulkan secara layak atau data yang tidak perlu mungkin yang diperoleh.

B. Pertimbangan-pertimbangan di Dalam Rancangan Laporan.

Laporan outpul yvang balk cenderung untuk memiliki karakteristik-
karakteristik yang sama. Dari karaklenstik-karakteristik tersebut terdapat sﬁai-
sifat sebagal berikut ;

1. Usefulness (kegunaan),

2. Convenient Formal {formal yang sesuai),

"stephen A Moscove Mark G.Simkin, Mancy A Bagmanofl, Accourting fnformation System:
Concept Fradiice for Effective Deciiion Making, Fourth Edftion, John Wiley&Sans, 1990, hal 158
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3. ldenfifikasi yang [elas,
4. Konsistensi, "

C. Dokumen-dokumen Sumber : Pengumpulan Data Uniuk Laporan Qutput dan
sudut Pandang SIA.

Kecenderungan utama didalam proses pengumpulan data adalah
keakuratan, kelepatan wakiu, dan keefekiifan biaya (cost effeciiveness),
sedangkan dari sudul pandang akuntansi, aktivitas atau proses
dipertimhangkan sebagai cost-effective, jika manfaal yang diterima lebih besar
dibandingkan biaya yang diantisipasi, **

Balk Sistem Informasl Akuntansi (S14) manual maupun komputerisasi
menggunakan dokumen-dokumen sumber secara ekstensif. Beberapa cara
yang bisa digunakan dalam mengumpulkan, mencatat, dan menyimpan data
dalam SIA komputensasi yaitu ;

Kode (Coding)

SIA bergantung secara penuh alas penggunaan kode-kode untuk mencatat,
mengklasifikasi, menyimpan, dan pengambilan kembal dala keuangan.
Sebagai confoh, adalah mungkin didalam sistem manual unluk menggunakan
deskripsi alphabelik yang sedermhana pada saal memparsiapkan jumal entry.
Sebaliknya, sisten komputerisasi sering menggunakan kode-kKode
alphanumeric (kode yang menggunakan angka dan huruf} untuk mencatat
transaksi-transaksi akuntansi, Sebagai contoh dalam aplikasi produksi, yakni ;
Jumal eniry secara manual

" stephen A. Moscove, Ibid, hal,160-161
"™ Itid, hal, 182




Persediaan bahan baku [angsung XX,

Persediaan bahan baku fidak langsung ooE

Secara kompulerisasi dicatat sebagi berikut :
FPersediaan bahan baku langsung X0

1234
persediaan bahan baku tidak lansung X
13458
Hutang Dagang W00
45678
Angka 1234 dan 13456 diatas adalah kode untuk rekening persediaan bahan
baku, sedang angka 45678 adalah kode uniuk rekening buku besar hutang
dagang.
- Tujuan/Fungsi Pengkodean
Beberapa fungsiftujuan dar sistem pengkodean dalam SIA adalah :
1. Secara unik mengidentifikasi data akuntansl,
2, Memperjelas data,
3. Menggolongkan rekening-rekening atau fransaksi-transaksi,
4, Mengidentifikasi item-item agar nampak pada laporan,
5. Memberitahukan pengerlian-pengertian khusus.
Terdapat beberapa jenis kode-kode akunlansi yang blasanya digunakan
dalam SIA, yaitu :
1. Kode-kode Mnemonik (Mnemonic Codes), membantu pemakai mengingat

apa yang mereka salikan,
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2. Kode-kode Berund (Sequence Codes), yaitu serangkain angka/momor

berurut yang digunakan untuk mengidentifikasi rekening pelanggan, cek
pembayaran gajl karyawan, fakiur penjualan langganan, dil.
Kode berurut mudah uniuk dipahaml dan sering digunakan didalam
beberapa aplikasi individu (misalnya nomor  cek) dan
mempemudah/mendukung pengambilan kembali catatan didalam file
berurul. Kode berunt juga dapat berperan sebagal pengendalian akuntansi
yang penling, misainya untuk mengidentifikasi hilangnya faktur penjualan
atau cek-cek pembayaran gajl,

3. Kode-kode Biok (Block Codes), adalah kode-kode berunsd dimana blok-blok
khusus atas nomor dicadangkan untuk penggunaan khususferientu.
didalam aplikas| terieniu digil pertama atau dua digit yang pertama didalam
kode berurul berlindak sebagai blok tujuan dan digit selanjutnya sebagai
pengenal. Misalnya, daftar rekening yang menggambarkan semua rekening
yang digunakan untuk laporan rugs-laba dan neraca.

4. Kode-kode Kelompok (Group Codes), dibentuk dar dua atau lebih sub-
kode yang telah dikombinasikan. Masing-masing sub-kode disebut flald
dari group codes, dan oleh karenanya sebenamya dapat dikalakan sebuah
group codss sebagai sekumpulan field, dimana masing-masing field
tersebul menggambarkan data akuntansi yang lerpisah, '

1
2.5 Aplikasi-Aplikasi Sistem Informasi Akuntansi
Sistem  Informasi  Akuntansi  didalam sebuah orpanisasi  atau

perusahaan biasanya lerdin |ebih dan satu aplikasi pemrosesan transaksi yang

"% Ibid, hat. 164169
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mambentuk  kelompok fransaksi yang saling berhubungan dan
menyediakan laporan-laporan atas akfivitas aplikasi terssbut. Jumiah aplikasi
tersebut akan beragam sejalan dengan informasi yang dibutuhkan oleh sebuah
organisasi. Meskipun demikian, beberapa aplikasi berikut terdapat secara umum
pada beberapa jenis omganisasi yang berbeda, yaltu :
A. General Ledger (GL)
Aplikasl GL adalah apliikasi SIA yang umum uniuk semua jenis enfilas
akuntansi. Aplikasi GL meliputi siklus akuntansi, yaitu
1. Informasi ftransaksi dikumpulkan dan beragam dokumen-dokumen
sumber dan disalin kedalam sebuah formal jumal entry,
2. Jumal entry kemudian diproses, bak secara manual maugun
menggunakan kompuler, dan dimasukkan ke dalam rekening GL.

Informasi GL digunakan untuk mengembengkan/menyusun Tra/l
Balanca dan laporan keuangan, yang merupakan output yang pokok dari SIA
keuangan,

Sebuah sistem GL berdasar pada Chart of Accounts. Sebuah Chart
of Account biasanya diklasifikasikan dengan sebuah block code (kode blok).
Setiap kode blok menyajikan kategor yang khusus atas rekening. Beberapa
jenis dokumen sumber mungkin menyediakan data yang mempengaruhi
rekening dalam subsistern GL umum. Sebagai contoh, sebuah dokumen
sumber, remitfance advice yang disertakan dengan cusfomer’s payment of
account. Remittance advice membenkan tanda kepada pelugas akurtansi
untuk membual jumal entry untuk mendebit rekening kas dan mengkredit
plutang dagang. Jumal entry khusus ini mempengaruhi modul akuntans|
lainnya, yailu subsistem piutang dagang. Dalam hal ini, SIA menyatu dengan




beragam aplikasi lainnya yang ada. Buku besar memual rekening

pengendali untuk piutang dagang dan modul piutang dagang memelihara

data mengenai piutang dagang masing-masing pelanggan.

. Piutang Dagang

Aplikasi piutang dagang memiliki fujuan yaliu pengendalian yang
lepal wakiu atas rekening-rekening peh'gg;n. Untuk mencapai tersabut,
beberapa jenis laporan dihasilkan darl data yang felah terkumpul pada
dokumen sumber yang berhubungan pelangpan dan penjualan.

Berikut akan dijelaskan dokumen-dokumen swmber dan laporan yang
terkait dalam sebuah subsistem piutang dagang, yaitu sebagai berikut ;

1. Sales Order, diterbilkan pada saat pelanggan memasukkan pesanan ke
perusahaan. Pesanan tersebut digunakan oleh pegawai piutang dagang
untuk menyiapkan sebuah sales invoice.

2. Sales Invoice, menggambarkan produk yang dibeli, biaya dan syarat
pembayaran. Pada saal pelanggan melakukan pembayaran,
pembayaran tersebut disertal dengan remittance advice.

3. Remittance Advice, digunakan untuk jumal enftry yang mencatat
payment on account.

4. Debit'Credit Memorandum, diterbitkan pada saat terdapat perbedaan
mengenai jumiah terhutang atau ketika barang yang dibeli dikembalikan,
Debit/Credil memoranda juga digunakan dalam hubungannya dengan
subsisten hutang dagang.

Beberapa jenis laporan (output) diterbitkan dar pemrosesan piutang
dagang, yaitu :

1) Customer billing statement,
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2) Aging Report,
3) Bad Debi Report.

4) Cash Receipt forecast

. Hutang Dagang

Femrosesan hutang dagang hampir sama dengan pamrosesan
piutang dagang. Pada apikasi hutang dagang, yang dilacak yaitu jumiah
lerhutang yang kita miliki ke vendor.,

Tujuan utama pemrosesan hutang dagang, yaltu .

1. Menjamin pembayaran ke vendor pada wakiusaal yang optimail,
2. Mengambil keuntungan atas potongan unai yang ditawarkan,
3. Uniuk menghindan beban biaya atas keterambatan pambayaran,

Bagian yang penting dari hutang dagang adalah daftar para vendor.

Naftar  tersebut  menceminkan para pedagang dengan nama

perusabaanyang telah diotonsasi (cleh departemen pembedlan) untuk

melakukan bisnis. Daftar tersebut juga berperan sebagal pengendali

terhadap pembayaran ke vendor yang Gdak lefqadi. Sebslum pembayaran
dilakukan ke vendor, petugas hutang dagang akan mencocokkan bersama
beberapa dokumen sumber, yaitu ;

1. Purchase Order (PO), dokumen sumber yang ditebitkan oleh departemen
pembelian, terhadap permohonan untuk melakukan pembeldian barang.

2. Receiving Reporf, sebuah copyan dari PO dikiim ke departemen
penerimaan untuk berindak sebagai receiving report atau untuk
memnyuruh depariemen penermaan menerbitkan laporan penerimaan
yang terpisah.



3. Shipping Nokice, disertakan dengan barang-barang yang terkrim, yang
berisi informasi mengenai tanggal pengiiman, tujuan pengifiman,
pembawa barang, rute dan cara pengiman. Sebuah copyan dan
shipping nofice dikiimkan ke pelanggan dengan purchase invoice.

Beberapa keluaran (output) penting dari pemrosesan hutang dagang, yaitu ©
1. Vendor Checks dan Accompaniying Check Register,
2. Discrepancy Report,
3. Cash Reguirement Forecast.
D. Persediaan

Pemrosesan transaksi persediaan adalah SIA yang sangat penting
daiam perusshaan dagangfindustii. Jenis-jenis  rekening/perkiraan
persedisan dalam sualu perusahaan, beragam sesuai dengan jenis
organisasl tersebul.

Ketika materal dibutuhkan daiam produksi. pegawal/karyawan pada
bagian persediaan menerbitkan pwchase requisition (PR) ke deparemen
pembelian, Departemen pembelian mengounakan purchase requisition (PR)
untuk membuat purchase onder (PO). Setelah h.-e;han baku dipesan,
kemudian bahan baku tersebul dikirim oleh vendor. Pangiriman tersebut
disertakan dengan packing sfp, yailu pelepasan barang-barang untuk
pengepakan dan pengiriman (sebuah kopian dari shipping nofice yang telah
dibahas dalam pemrosesan hutang dagang dapat bertindak sebagal packing
siip). Dokumen sumber lainnya yang berhubungan dengan pembelian
persediaan adalzh bill of laging, yang mencerminkan beban atas pengiriman
barang. Pada saat persediaan barang tersebul diterima sesuai dengan

Wwjuannya, pegawaikaryawan yang bertugas akan melengkapi laporan
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penefimaan, Sebuah copyan dard dokumen fersebul disimpan dibagian

penermaan, dengan copy lainnya diberkan ke bagian hutang dagang dan

pembelian.

Payroll

Tujuan utama dar pemrosesan payroll adalah untuk membayar para

karyawan. Dokumen-dokumen sumber yang diginakan dalam hubungannya

dengan pemrosesan payroll adalah :

1.

Personnel Aclion Forms, merupakan dokumen yang sangat penting
untuk tujuan pengendalian yeng memuat dafs-data yang mengenal
status pegawai.
Time Sheels, digunakan untuk menyimpan data-data atas jumiah jam
kerja karyawan, yang sebaiknya diotorisasi oleh supervisor karyawan,
Payrofl Deduction Autorisations, memuat informasi mengenal jumiah
pengurangan-pengurangan yang dikenakan alas gaji bruto karyawan,
sepertl asuransi, dil.
Tax withholding forms.

Out put atau keluaran alas pemr=Zasan payroll terdiri dari :
Pay Checks,
Check Registers,
Deduction Report,
Tax Report,
Payroll Summaries. ™

7 (hid, hal, 170-178
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26 Siklus Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi

Sebagaimana kita ketahui, sistem informasi berkembang selema masa
hidup suaty perusahaan. Artinya suatu sistem informasi yang baru (atau paling
tidak yang telsh ditingkatkan mulunya secara besar-besaran) akan
menggantikan sistem yang sedang digunakan jka tidak memadai lagi. Karena
setiap sistem informasi mempunyai siklus hidup yang tertenlu, maka
pengembangan sistemn menipakan suatu kegiatan siklikal {bersikius).

Tahapan-tahapan wang dilalui dari sikus pengembangan sistem
informasi menurut Joseph W, Wilkinson, yaitu :

1. Perencanaan sistem, meletakkan landas bangun uniuk sistem informasi
yang baru atau yang direvisi. Dalam tahap ini disiapkan rencana sistem
induk serta usulan (proposal) proyek sistem unfuk menjalankan rencana
tersebut.

2. Analisis Sistern, mensurval dan menganalisis sistem informasi yang sedang
dipakal untuk menentukan “jenis" informasi yang dibutuhkan pemakal dar
sistemn yang baru dan persyaratan teknlk untuk sistem tersebut.

3. Pengkajian dan oemilihan sistem, akan mencakup analisis manfaat-biaya
yang lerinci unfuk rancangan sistem yang dipilih. Juga akan dievauasi
usulan dari pabrk pembuat alat pemroses agar bisa memilih peralatan yang
paling sesual.

4. Implementasi sistem, terdii dar langkah-langkah seperti “perlengkapan”
rincian untuk rancangan yang baru, pengangkatan dan pelatihan (training)
karyawan baru, penginstalasian dan penyajian peralatan bam, dan

penerapan awal dan sistem yang baru iu.
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5. Pemilihan dan penerapan sistern. Meliputi hal-hal yang berhubungan dengan
perubahan-perubshan haroware, modifikas software, konversi sistem,
pelainan karyawan, dan pengujian sistem. Untuk lebih lengkap, tahap
penerapan (implementas) sebalknya juga termasuk follow-up urtuk
mengevaluasi keefekifan atas perubahan-perubahan.

6. Pengoperasian sistem, mencakup operasi rulin, pemeliharaan, dan
manajemen dari sistem yang baru atau yang ditingkatkan. Secara berkala
atau berkesinambungan akan dilakukan evaluasi lerhadap prestasi sistem
dan keandalan keluaranmya.

Tahapfangkah awal dalam analisa sebuah Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) adalah menentukan tujuan organisasional dan sistem. Apa tjuan dari
organisasi? Apakah yang akan menjadi hubungan dar Sistem Informasi
terhadap organisasi? Seperti telah diketahui bahwa tujuan utama dan beberapa
Sistem Informasi  Akuntansi (SIA} adalash menyediakan informas| bag
perencanaan dan pengendalian manajemen, tetapl hal ini tdak akan dapat
dicapai kecuali tujuan dari organisasi tefah diketahul. Keseluruhan Sistem
informas] Akuntansi (SIA) sebaiknya turut menjamin bahwa tujuan dan masing-
masing subsistem utama telah dilaksanakan sejalan dengan ic-e'rngim;n
mEnajemen.

Sekalipun tujusn dan sasaran telah dinyatakan, para analisa sistem
kemudian menstapkan tujuan umum dar sistem, yaitu - 1)Simplicily (mudah
untuk dipahami oleh pengguna); 2) Fleksibel (mudah menyesualkan terhadap
perubahan-perubahan lingkungan); 3) Realiabifty! (dapat dipercaya), 4) Timefines
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(ketepatan waldu); 5) Feasibility (kelayakan); 6) Dokumentation; 7) Parisipation
(pemakai didorong untuk turut berpartisipasi dalam systems design).

2.7 Tujuan Umum Pengembangan Sistem Akuntansi
Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi adalah sebagal berikut :

a. Unhik menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada,
baik mengenal mutu, ketepatan penyajian, maupun strukiur informasi yang
sesuai dengan tuntutan kebutuhan manajemen.

c. Untuk memperbalki pengendallan akunlansi dan pengecekan inlam, yailu
untuk memperbalkl tingkal keandalan (realiabiiity) informasi akuntansi dan
untuk menyediakan catatan lengkap mengenal perfanggungjawaban dan
perlindungan kekayaan perusahaan,

d. Untuk mengurangi biaya Merkal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi

Pengembangan akuntansi biasanya ditujukan untuk menghemat biaya.

Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi tenadi jika perusahaan
baru didifkan atau suatu perusahsan menciptakan sualu usaha bamu yang
berbeda dengan usaha yang telah dijalankan selama ini, dimana untuk
memperbaiki informasl yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada.

Adakalanya sistern akuntansi yang berlaku tidak dapal memenuhi
kebutuban manajemen, baik dalam hal mutu, ketepatan penyajlan, maupun
strukiur informasi yang tepat dalam laporan. Hal ini mungkin disebabkan oleh
karena perkembangan usaha perusahaan sehingga menuntut sistem akuntansi

untuk dapal menghasilkan laporan dengan muiu informasi yang lebih baik dan

™ |ames R. Davis, Op.cll, hal. 285-286



tepal penyajiannya dengan struktur informasi yang sesuai dengan tunfutan
kebutuhan manajemen, '

Akuntansi merupakan data pertanggungiawaban kekaysan suatu
organisasi. Perumusan sistem akuntansi seringkall ditujukan untuk memperbaiki
perindungan terhadap kekayaan organisasi sehingga pertanggungjawaban
terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan bailk.
FPengembangan sistemn akuntansi dapal pula dibijukan untuk memperbaiki

pengecekan intemn agar informas| yang dihasikan oleh sistem tersebut dapat

dipercaya.

2.8 Struktur Pengendalian Intern {(SPI)

Definisi Struktur Pengendalian Intem (SP1) menurut Standar Profesional
Akuntan Publik pada 5A 319. Par 08 dikemukalkan .

“Struktur Pengendalian Intem adalah kebiiakan dan prosedur yang

diterapkan wunluk membearkan keyskinan Essu.ranm; yang memadal bahwa
tujuan lertenty satuan usaha akan dicapal.”

Dengan demikian, strukiur pengendalian inlem (SPI) mencakup
berbagai kebjjakan dan prosedur yang sangst bervariasi .dan luas, serta dapal
mencakup berbagai tujuan.

Struktur pengendalian Intfem perusahaan terdini dari kebijakan dan
prosedur-prosedur  yang ditetapkan untuk memberkan jaminan tercapainya
tujuan tertentu perusahaan. Struktur pengendalian intemn perusahaan terdid dar

tiga elemen, yaitu :

= pbdul ralim, Auditing | (Dasar-Dasar Audit Laporan Kewingan). Edisl Kedua, UPP AMP YEPH,
1097, hal. 188
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1. Lingkungan pengendalian,

Lingkungan pengendalian sualy organisasi merupakan dampak kolektif dari
berbagai faktor dalam menetapkan, meningkstkan, atau memperbaikd
efektivitas kebijakan dan prosedur-prosedur tedantu. Faklor-faktor ifu
mencakup:

= Filosofi dan gaya operasional manajemen

= Struktur organisasi

* Fungsi dewan komisaris dan anggota-anggotanya

» Matode-metode membebankan otorilas dan tanggungiawab

= Fungsi audit intermn

= Kebijakan dan praktik-praktik kepegawaian

« Pengaruh dari luar yang berkaitan dengan perusahaan.

. Sistem Akuritansi,

Sistem skuntansi dar suatu organisasi lerdii dad melode dan catatan yang

dibuat untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan, menganalisis, mencalat

dan malaporkan transaksi-ransaksi organisasl dan menyelenggarakan

pertanggungiawaban bagi aktiva dan kewajiban yang berkaitan.

Sistem akuntansi yang efektif mempertimbangkan penyusunan melode dan

catatan yang dapat .

» Mengidentifikasikan dan mencatat semua transaksi atau kejadian yang sah,

« Menggambarkan transaksi secara tepat wakiu dan lespering agar dapat
diklasifikasikan dengan tepat untuk pelaporan keuangan.

= Mengukur nilai transaksi secara layak.

= George H. Bodnar, op.oil, hal. 178
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= Meneniukan pedode lesjadinya tansaksi sehingga cut off pencatatan
transaksi dapat dilakukan secara lepat. |

= Menyajikan ransaksi atau kejadian ekonomi, dan pengungkapannya dalam
laporan keuangan dengan semestinya. ™

3. Prosedur-prosedur Pengendalian.

Prosadur-prosedur pengendalian merupakan kebijakan dan prosadur-
prosedur yang tercakup dalam lingkungan pengendalian dan sistern akuniansi
yang hares ditelapkan oleh manajemen unluk memberkan jaminan yang
memadai batwa tujuan terteniu akan dapat dicapai. Prosedur pengendalian
mediputi :
= Transaksi-iransaksl dilakukan sesuai dengan olorsesi mangjemen yang

bersifat umum dan khusus.

*Rencana organisasi mencakup pemisahan fungsi yang mengurang
kemungkinan bagi setiap orang untuk berada dalam posisi melakukan
kekeliuan dan kelidakberesan serla mengoreksinya sendirl dalam kegiatan
normal fugas-tugasnya,

* Prosedur-prosedur mencakup perancangan dan penggunaan dokumen dan
catatan yang mnﬂﬂm untuk membantu meyakinkan adanya pencatatan
transaksi dan kejadian-kejadian secara mencukupl.

= Akses ke akiiva hanya diperbolehkan dengan akliva yang ada dengan
interval yang memadal dan tindakan yang tepat diambil sesuai dengan

setiap perbedaan yang teradi.

2 pbdul Halim, op.ci, hal. 195-167
® George H. Bodnar, op.cit, hal. 183
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Pengendalin intern sangal penting karena :

a. Lingkup dan ukuran anlitas bisnis semakin kompleks, '_mn:g mengakibatkan
manafmen harus mengandalkan laporan dan analisis yang banyak
jumiahnya agar peranan pengendalian dapat berjalan efektif.

b. Pemerksaan dan penelaahan bawaan dalam sistem yang baik memberikan
perlindungan lerhadap kelemahan manusia dan mengurangi kemungkinan
kekefinian dan ketidakberesan yang tedadi.

. Pengendalian intem yang baik akan mengurangl beban pelaksanaan audit,
sehingga dapal mengurangi bisya ataupun fee audil. ™

Sisterm Pengendakan Intem (SPI) yang efektif dirancang dengan tujuan
pokok sebagai benkul
a. Menjaga kekayaan dan calatan organisasi,

b. Mengecek keteliian dan keandalan data akuntansi,

c. Mendorong efisiensi,

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. *

Tujuan yang pertama dan kedua dapat dipenuhi dengan pengendalian
akntansl yang baik, sedangkan tujuan yang kefiga dan keempat dapal dipenuhi
dengan pengendalian administralif yang baik.

Berikut ini dapat dijelaskan secara ringkas mengenal tindakan-tindakan
pengendalian yang dilskukan ferhadap sistem informasi yang menggunakan
komputer dan secara manual.

A. Pengendalian Organisasi dalam Sistem Komputer.

Karena sifat terpusat dari pemrosesan berdasarkan komputer, kemandirian
arganisasl sangal penting bagl kerangka kerja pengendalian berdasarkan

* Ahdul Hatim, op.cit, hal. 190
T joseph W, Wilkinsen, op.cit, hal, 188
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komputer. Kemandirian organisasi dalam sistem informasi  berdasar

komputer mempunyai dua sisi, yakni :

1. Pemisahan tanggungjawab antara departemen pengguna dan fungsi
sistem informasi berdasarkan komputer. Fungsi sistem Informasi
mempunyal langgungiawab atas fugas-tugas semisal pemrosesan dala
dan pengendalian dala selama kegialan pemrosesan. Fungsl ini secara
organisasi harusiah mandin dari semua departemen yang menggunakan
data dan menjalankan berbagai kegiatan operasional perusahaan.

2. Pemisahan tanggungjawab didalam fungsi-fungsi sistem Informasi
berdasarkan komputer. Fungsi sistem informasi mempunyai lujuan
menyediakan layanan yang berkaitan dengan informasi bagi
departemen-departemen  dilingkungan  perusshaan. DI banyak
perusahaan, fungsi inl telah mengambil alih seranokain  kegiatan
penyimpanan catatan dan pemrosesan yang sebelumnya dilaksanakan
oleh funasi akunfing.

Pemizahan utama langgungjawab adalah aniara fungsi pengembangan
sistemn dan fungsi pemrosesan data berdasarkan kompr#ar.
B. Pengendalian Organisasi dalam Sistern Manual.

Dalam system manual, balk pemrosesan transaksi maupun kegiatan

operasional sepenuhnya dilakukan oleh para karyawan. Jadi, pemisahan

fungsHfungsi, otorisasi, penyimpanan catatan, dan pengawasan Secara
organisatoris menjadi sangat penting. -

Halkhal fersebut di atas berkallan dengan komponen dari struktur

pmgundallan intern, aniara lain :

rm—

3 Joseph W. Wilkinson, (bid, hal, 354-350
 \bid, hal, 355
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1. Lingungan  pengendalian, menetapkan sifal dari organisasi,
mempengaruhi kesadaran pengendalian dan individu dalam perusahaan.
Lingkungan pengendalian menyediakan disiplin dan struklur.

2. Penilalan resiko
Penilaian resiko untuk fujuan pelaporean keuangan merupakan
identifikasi, analisa, dan manajemen resiko entitas yang relevan untuk
penyajiahn laporan keuangan secara wajar dalam kesesuaiannya dengan
GAAP.

3. Informasi dan komunikast.

4. Sistemn Informasi termasuk didalamnya, yalni a) Sistem akuntansi yang
terdii atas metode dan calatan yang diletapkan untuk identifikasi,
menghimpun, analisa, klasifikasi, mencatat dan melaporkan transaksi
entitas dan untuk menysienggarakan peranggungiawaban lerhadap aset
dan kewajiban dengan transaksi tersebul. bl komunikasi, menyediakan
pemahaman yang jelas dar aluran dan peranggungjawaban indlvidual
yang berhubungan dengan Stuktur Pengendalian Intern (SP1).

5. Prosedur pengendalian, yaitu obijakan dan prosedur yang membantu
menjamin bahwa instruksi manajemen tesah dilaksanakan.

6. Monitoring adalah sebuah proses yang menetapkan kualitas dan kinerja

Struktur Pengendalian Intem (SP1).

2.9 Hubungan Sistem Akuntansi dengan Sistem Pengendalian Intern (SPI)
Baik Sistem Informasi (SI) maupun Struktur Pengendalian Intern (SPI)
merupakan alat baniu bagi manajemen dalam pelaksanaan tugasnya dalam

S—

¥ miam C. Boymon, Waller G, Kesl,
1085 hal. 258269

Modam Audgiting, Sixth Edilion, John Wiley & Sons.Inc,
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rangks mencapai fujuan perusshaan. Keberadaan keduanya didalam
perusahaan .ﬂda[-: boleh dipisahkan setu dengan yang lainnya. Sistem Informasi
merupakan alat bantu bagi manajemen yang memberikan berbagai informasi,
baik berupa informasi akuntansi maupun informasi akuntansi manajemen.
Dengan adanya informasiinformasi tersebul, manajemen dapal mengetahul
keadaan perusahasn dan akan membantu manajeman dalam mengambil
keputusan. Suatu sistem informasi yang baik akan memperkecil kemungkinan
terjadinya penyelewengan dan penyalahgunaan jabatan dan wewenang yang
akan menghambat tercapainya tujuan perusahaan.

Tujuan perusahaan adalah mendapatkan laba yang optimal dmanalaba
ini akan berguna untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan
untuk mengembangkan usaha yang telsh ada.

Tujuan perusahaan aken tercapai apabila perusahaan dikelolah oleh orang-
orang yang cakap dan ditunjang oleh penyelenggaraan sistem informasi yang
didukung cleh sistem pengendalian intem yang memadal, Oleh karena itu sistemn
pengendalian intem mempunyal ari yang penting, karena tanpa adanya
pengendalian intem yang bafk akan menghambsat jalanmnya operasi perusahaan
dalam mencapal tujuani, diantaranya skan terjad| keadaan-keadaan antara lain,
yakni timbulnya penyelewengan dan kesalahan penilaian atau penafsiran

lerhadap jalannya operasi parusahsan lersebut.

210 Siklus Akuntansi atas Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

{Pendapatan)
Sikjus akuntansi atas Sistem Informasi Akuntansi (S1A) penjualan

m dari dua sislem yang safing independen, namun saling berhubungan,

yaltu :




ai

1. Sistem Pemasaran dan Pengiriman (Pengangkutan)
a, Sistem Pemasaran

Fungsi dan mjuan dar sistem pemasaran, yakni lebih
menckankan pada penjualan. Keputusan dan aktivitas pemasaran lidak
dapat dipisahkan dar area penting lainnya dari  akfivitas-aktivitas
perusahaan, Peranan mereka yaitu dalam penyershan sumber daya
dalam produk yang akn diproduksi, secara akural eramalkan penjuaian
sebelum produksi dijadwalkan, penetapan tingkal persediaan, aktivitas
pembelian dimulal, kewajiban individu dibentuk, dan pendanaan disusun.

Terdapal Gga dokumen yang diperimbangkan dalam sistem
pemasaran, yaitu 1) sales order, lermasuk didalamnyas nomor ser
penisahan dan nomor purchase order pelanggan. Ini merupakan nomor
silang yang menggabungkan dokumen-dokumen pembeli dan perjual,
dan menetapkan kontrak; 2) sales order acknowfedgment dan 3) fhe
customer name and address record, ™

Siklus akuntansi atas sistem pemasaran secara berurut adalah
dimulai dengan konfimmasi purchase order dan diakhiri dengan per.agihan
(dari sudut pandang penjual). Siklus akuntans| tersebut dapat dilihat pada
gambar document flow chart 2.4
1) Dimulai dengan diterimanya purchase order (PO) dari pelanggan oleh

bagian penjualan.
2) Pengecekan atas permohonan kredit dimulai dengan preaudit atas
transaksi yang diajukan, unfuk menolak/menenma order atau mungkin

menerima dengan syaral-syarat khusus,

M james A Davis, Op.cit. hal. 543
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3) Dilakukan pemeriksaan lethadap ketersediaan atas produk yang
dipesan, kesanggupan pengiriman, daftar kredit pelanggan, dan batas
kuantitas jumlah pesanan, dan review atas hambatan yang mungkin
terjadi,

4) Jika penjualan telah dikonfirmasi, petugas pemrosesan cusiomer order
memindahkan signal berkode yang menghasilkan seri atas fungsi
komputer vang telah terprogram : keseimbangan persediaan dikurangi
dan dokumentasi intemnal dihasilkan (sales orger, daftar pengiriman,
bilf of lading, olorisasi produksi. dil.)

5) Dilakukan penyusunan order. Sementara itu, dokumen-dokumen
penjualan dan pengiiman dipersiapkan dan dipegang hingga
penermaan atas produk jadi diproduksi.

B) Petugas persediaan membual order pelanggan, mengidentifikasi|
dokumen yang perlu yang mendukung, menyanng informasi yang periu
uniuk meng up-date sistem pengendallan material.

7) Pegawai pengiiman mengatur pengangkutan barang, menyusun
penginman.

8) Faktur-fakiur penjualan pefanggan dipersiapkan dan dikirimkan, )

b. Sistem Pengiriman
Tuiuan dari departemen pengiriman, yaitu :
1) Menjamin semua barang-barang yang terjual telah dikemas dan dikirim
sesuai dengan rincian pelanggan,
2) Menjamin semua barang-barang yang telah dikiim telsh ditagh secara

lengkap dan akurat ke pelanggan. >

* \pid, hal 547-549
* Ibig, hal 558




Dokumen-dokumen pengiriman yang biasa dilakukan, yaitu ©
1) pesanan pengiiman (the shipping order); 2) daftar kifiman (the
packing fisf); 3) the bilf of fading; dan 4) freight biil.
Sedangkan Informasi manajemen yang dibutuhkan dalam sistem
pengiiman yaity :
1. Informasi kinerja (performance infarmalion),
2, Status informasi,
3. Pengiriman yang lidak dapat ditagihkan (unbiffed shipments).™
2. Sistemn Penagihan dan Pengumpulan (The Billing and Coliection Systemy}
Fungsi dan tujuan utama dari sistem penagihan dan pengumpulan, yaitu :
« Menjamin bahwa semua barang dan |asa yang telah diberikan ke
pelanggan telah dibuatkan billoya untuk penerima.
« Biaya atas barangfjasa yang telah diberkan harus telah ditetapkan dan
dicatat.
- Rekaning pelanggan harus diorganisiridiatur secara akurat dan utuh. *
Sistern  penagihan dan pengumpuian data harus dirancang
sedemikian rupa untuk mendukung akliviias pengumpulan yang menjamin
peningkatan cash infiow sementara meminimisasi kerugian hutang.
Beragam dokumen sumber yang diperiukan agar sistem tersabut dapat
berfungsi secara tepal, yaitu :
1. Sales Order, Yyang dihasilkan oleh sistem pemasaran. Dokumen ini
diserahkan oleh sistem pemasaran kedepartemen kredit sebagai tanda
atas persetujuan wredit dan selanjutnya diterima untuk penagihan dan

pengumpuian untuk pemrosesar,

% 1pig. nal, S60-571
* \nid, hai. S83




2 Sales Invoice,

3. Customer statement (Japoran pelanggan),

4. Remittance advice,

5. The bad debt write-off listing (daftar penghapusan hutang). ™

Secara periodik (piasanya bulanan), perusahaan mengirimkan
kepelanggan laporan alas rekening mereka. Penyediaan |aporan tersebul
kepelanggan merupakan fungsl yang penting dari sistem penagihan dan
pengumpulan. Prosedur ini membantu balk dalam pengendalian maupun
konversi atas penenmaan kas,

Siklus akuntansi atas sistem penagihan dan pengumpulan adalah
sebagal berikut (gambar dokumen flow chart 2.5) :

1. Siklus penerimaan diawall dengan pesanan pelanggan.

7. Pada sast order telah diterdma, depariemen pemasaran menginmkan satu
lembar order yang lain (order dibuat 2 rangkap) ke depariemen kredit.
Setelah persetujuan, departemen pemasaran membertahukan, pelanggan
dikirimkan tanda penerimaan.

3. Departemen pemasaran kemudian mempersiapkan beberapa faktur
penjualan (faktur dibual 5 rangkap). Lembar pertama diserahkan ke
penagihan dan pengumpulan, 2 lembar diserahkan ke persediaan, satu
lembar ke pengiriman dan lembaran yang terakhir sebagai file.

4. Departemen pengiriman menyiapkan bill of fading (dibuat 3 rangkap), satu
lembar dikirimkan ke penagihan dan pengumpulan sebagai pemberitahuan

iembaran selanjutnya dikiimkan kepelanggan bersama

alas pengirman,
dengan barang-barang pesanan, dan lembaran terakhir sabagal file,

* fbid, hal 585
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5. Bagian penagihan dan pengumpulan mencatat transaksi dalam jumal
penjualan dan buku besar piutang dagang. Bagian ini membuat invoice
(dibuat 2 rangkap) dan menyerahkan lembaran satu ke pelanggan sebagai
pemberitahuan atas penagihan, sedang lembaran satunya lagl sebagai file.

6. Jika tdak terdapatl kesulitan yang membutuhkan penyesuaian lebih lanjut,
langkah akhir dalam siklus diselesaikan pada saal pembayaran pelanggan

telah diterima dan diproses.

2.11 Sistem Akuntansi dan Pengambilan Keputusan dalam Perusahaan
Seperti yang lelsh  disinggung pada Dbaglan sebelumnya,

definisiipengertian dad Sistem Informasd Akuntansi (SIA), pada Intinya yailu

mengolah data dan sumber daya perusahaan guna menghasiliian informasi yang

berguna dalam pengambilan keputusan
Sjstemn informasi  suatu perusahaan dalam dunia bignis dan

pemerintahan mempunysi tiga sasaran ulama, yaitu |
1. Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan,
2. Menyediakan informas| yang mendukung operasiharian,
3. Meyediakan informasi yang menyangkut pengelolaan kekayaar,
Pengguna utama atas informasi yang disediakan cleh akuntansi adalah

manajemen dar organisasi. informas! akuntansi yang merupakan hal yang

esensialipenting bagl para manajer dalam pengambilan kepulusan. Jenis dari

informasi yang dinhasifkan tersebut berupa laporan-aporan. Beberapa jenis

laopran yang dibutuhkan oleh para manajer unfuk menilal secara akural operas|

unit-unit organisasi, yaitu -
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. Laporan Status (Status Report)

Mendefinisikan kondisi dari sistem yang utama (unit organisasl) pada hal
{point) walkiu. Misalnya, neraca perusshaan dan laporan status persediaan
yang menunjukkan kuaniitas barang yang tersedia pada saat Ifu.

. Laporan Aktivitas (Activy Report)

Laporan Ini mengpambarkan epa saja yang lelah dilaksanakan selama
periode wakiu lertentu, Misalnya, laporan penerimaan dan pengeluaran
persediaan, laporan penjualan pancdic, dll.

Laporan Pengecualian Manajemen (Management Exceplion Report)

Laporan inl menyangkut penganalisaan terhadap penyimpangan yang lerjadi

atas kegiatan yang teiah diterapkan.

. Laporan Analitis (Analytical Report)

Biasanya dirancang unfuk menguji trend. arah, kondisi, dan hubungan-
huburgan khusus dalam operasi dari sebuah unit organisasi. Tujuannya yaitu
membekali para manajer dalam pemahaman yang jelas alas perilaiu

departemental untuk perencanaan dan pengendalian yang lebih baik.
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BAB 1l
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Pada awsl berdirinya, Hotel Sahid diberd nama “Hotel Sahid Raya
Makassar” yang dibangun pada tahun 1984, dimana peletakan batlu pertama
dilakukan pada langgal 01 Okiober 1984 dan rampung/selesai pada tahun 1336.
Soft Opening diselenggarakan pada tanggal 28 November 1896, Hotel Sahid
Raya makassar inl merupakan hotel Ke-18 dari Sahid Group Hotels. Kemudian
pada tanggal 12 aprl 1997 Grand Opening Hotel Sahid Raya Makassar dibuka
dan diresmikan oleh Bapak H. Zainal Basri Palaguna selaku Gubemur Sulawesi
selatan pada saal ilu.

Holel Sahid Raya Makassar diumiliki oleh dus orang pengusaha yang
ferkemulka yaitu Bapak Drs. H. M. Yusuf kalla dan bapak Prof. Dr. Sukamdani
Sahid Gitosardjono dimana labih dikenal dengan kerja sema Sahid Group
dengan PT. Hadji Kalla. Pada (anggal 27 Maret 2000 Hotel Sahid Raya Makassar
berganti nama merijadi "Hote! Sahid Jaya makassar” hingga sekarang, setelah
ditetapkan sebagai Hotel berbintang 5 {lima).

Smiing dengan perkembangan hotel pada jaman modem, maka
tghun 2020 ASIA, Indonesia memfokuskan

merjelang tahun 2003 Asean dan

kepariwisataan sebagai pemasok devisa terbesar. Sehubungan denga itu, maka

para usahawan-usahawan besar berlomba-omba membangun hotel ity untuk

mengikuti perkembangan ke era globalisasi dimana semakin  bertambahnya

jumiah wisatawan mancanegara yang masuk ke indonesia khususnya di
u

Sulawesi Selatan.
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Salah satu hotel yang ikut bersaing dalam hal ini adalah Hotel Sahid
Jaya Makassar yang mana dibangun untuk memenuhi kebutuhan para
wisatawan, baik yang datang untuk mengadakan perfalanan wisata maupun yang
datang untuk tujuan bisnis, Selain itu  juga Hotel Sahid Jaya Makassar dibangun
sebagai jalur penghubung dengan Hotel Sahid Toraja.

Selain meningkatkan kualitas peleyanan jasa di dalam Hotel Sahid Jaya
Makassar, para pengusaha Sahld Jaya Group fidak ketinggalan dalam hal
meningkatkan jumiah hotel yang mereka kelolah. Ini terbukti dengan adanya
cabang-cabang Hotel Sahid yang telah beroperasi, dianlaranya :

« Sahid Jaya Jakarta dj Jakarla Pusat

« Sahid Raya Lippo Cikarang di Jakarta (Bekasi)
« Sahid Raya Solo di Solong

= Sahid Kusuma Raya Solo di Solo

= Sahid Raya Bali di Bali

« Sghid Raya Indah Anyer di Lombok

« Sahid Surabaya di Surabaya

« Sahid Bandar Lampung di Bandar Lampung

« Sahid Pekan Banu di Pakan Baru

« Sahid Toraja diTorzje
« Sahid Manado di Manado

« Sahid Kawanua di Menado

« Sahid Mariat Sorong d Iran Jays
« Sahid Yogyakarta di Yogyakana

» Sahid Medan di Medan
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Lokasi Hotel Sahid Jaya Makassar

Hotel Sahid Jaya Makassar teretak di jantung kota Makassar yang
tepatnya di JI. Dr. Sam Ratulangi No. 33 Makassar. Hotel Sahid Jaya Makassar
memiliki lokasi yang sangal strategis karena berdekatan dengan pusat
perbelanjaan dan pusat bisnis, yang mana Hotel ini terietak antara dua posisi
'yar'lg sangal bagus yaitu kearah timur dapal menikmati pemandangan dan
kearah barat dapal menikmal laut dengan pantai Losari

3.2 Fasilitas-fasilitas Yang Dimiliki

Adapun fasilitas-fasiitas yang dimiliki Hotel Sahid Jaya Makassar
sebagai Hotel berbintang 5{lima), diantaranya .
1. Room

Hotel Sahid Jaya Makassar memilikl 220 kamar dengan perincian sebagai

berikui:

»  Superior Room . 10 kamar

» Deluxe Room : 160 kamar
¢ Business Room : B kamar

« Makassar Sulte Room : 32 kamar
» Executive Suite Room : 8 kamar

« Presidential Sulte Room : 2 kamar

2. Lobby
Hotel Sahid Jaya Makassar terletak dilantai dasar bangunan hotel

Lobby di
yang dilengkapi dengar.
« 4 (empat) set S0/

« 2 (dus) House Fhane
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= Fmont Office Counter

* GRO and Duty Manager Desk

= Foreign Excange Information Board
= Seperangkat alat musik akuistik

=  Drug Store

= Business Cenlre

Business Cenfre
Business Centre terletak dilantai dasar hotel tempat pengiriman fax, telex,

dan folo copy untuk tamu.

Telepon Lokal dan Interloksl
Operator Hotel Sahid Jaya Makassar bertugas melayani permintaan
sambungan pembicaraan local maupun imedokal. Untuk tamu, pelayanan

local dapat dilakukan sendiri dengan menekan angka 8 tedeblh dahulu pada

pesawat telepon.

Sukohardjo Cockpit Lobby Lounge

Cockpit Lounge merupakan lobly bar yang dibuka dar pukul 03,30 pag

sampai dengan 12 matam. Cockpit Lounge ini merupakan salah satu fasilitas

yang disiapkan uniuk menjual makanan dan minuman fngan dengan

cuasana sanlal dan relax, yang dilengkapi dengan TV Big Screen 50 Inch

untuk menambah exclusivenys ruangan tersebut. Fasiiitas ini juga digunakan

sebagai tempal untuk
a sore hari menjadi ruangan uniuk
haji ruangan ini disediakan sebagal tempat para Crew

menjamu Welcome Drink untuk tipe tamu VIP, dan

Tea Time Crew Airines. Khusus pada
pad

pariode musim

Aitlines (Britannia) dan keluargs untuk bersanial dalam penyajian Tea Time.
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Fasilitas ini terletak dilantai dasar dengan kapasitas 70 seat yang melayani
tamu dengan menyajikan makanan Eropa dan Indonesia.

Tanjung Bira Café

Tanjung Bira café merupakan salah satu restaurant yang terdetak dilantai
‘dasar hotel yang menyajikan jenis makanan Eropa, Indonesia sera
internasional food. Restaurant ini melayan| tamu baik dan amu yang nginap
maupun tamu yang berasal dari luar yang ingin menikmati makanan yang
ada di restaurant tersebut. Tanjung Bira Café terbuka selama 24 jam dengan
memiliki seat capacity 70 seat, dimana untuk makan pagl bagi tamu
disadiakan secara butfet atay prasmanan setiap har, Penjualan di outlet

Tanjung Bira café mayoritas adalah pada breakfast time yakni pada Room

Package.

Mario Pub

Maro Pub merupakan salah satu Qutlet Bar yang lelah dikenal luas
dikalangan Executive dan pejabat pemerintahan sebagai  tempat
antertainment yang bargengsi dengan menampilkan Live Muslk Band yang
berkualilas dan terseleksi dar Jakaria, Bandung, dan Surabaya yang mana

ditampilkan secara berkala. Tempal hiburan ini dibuka dari pukul 17.00

sampai dengan tengah makam.

Fully Stocked Mini Bar

Eully Stocked Mini Bar memupakan salah satu fasilitas yang dimiliki oleh

Hotel Sahid Jaya Makassar untuk menlkmati minuman yang diracik oleh

tangan bartender yang jerampll, yang mana menyediakan secara
tangan-

lengkap jBns minueman-
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Ko Ryu Jong Restaurant

Ko Ryu Jong Restaurant merupakan restaurant yang khusiss menyajikan
makanan khas Korea. Restaurant ini merupakan outlet yang baru dibuka
pada bulan Januari tahun 2001 yang falu. Hotel Sahid Jaya Makassar kini
menjadi satu-salunya hotel yang memiiki restaurant yang menyediakan
makan khas Korea, sehingga keberadaannya mandapat sambutan yang balk
dari masyarakat Korea dan Jepang (Expatiate) yang berada di kota

Makassar dan sekitamya,

10. Room Service

1.

12,

Room Service memiliki fungsi metayani tamu setiap han selama 24 jam
dengan menyajlkan masakan Eropa, Chinese, dan Indonesia. Bagian ini
selalu siap sedia melayani tamu yang memesan makanan dan minuman.
Room Service menyafikan menu yang praktis yang sama dengan menu yang

ada di coffe shop.

Convention Hall
Ruangan Hall dapat digunakan untuk meeting dan pertemuan lainnya, yang

terdiri atas ‘Maraja Baliroom, Bone Room, Gowa Room, Maros Room, dan
Takalar Room.

Jeneponto Room

Ruangan Ini berada dilantai Il yang digunakan khusus untuk tamu-tamu dari

Executive Floor.




13. Tirta Wening Swimming Pool
Tirta Wening Swimming Pool merupakan fasiitas kolam renang yang dimiliki
Hotel Sahid Jaya Makassar, dimana pengurjung Swimming pool tersebul
pada umumnya hanya tamu-tamu hotel saja seleblhnya hanya sebatas pada
anggota Swimming Pool member Club, Selain itu juga Swimming Pool ini
-iuga digunakan untuk acara-acara seperli perayaan ulang tahun dan acara
Cocktail Party lainnya.

14, Finess Centre
Fitness Centre merupakan salah satu fasiitas yang dimiliki Hotel Sahid Jaya
Makassar untuk para tamu dan para anggota club untuk berolah raga dan

senam kebugaran.

15. Tennis Court

Hotel Sahid Jaya Makassar menyediakan fasiltas lapangan tennis uriuk
para tamu dan pengunjung Hotel lainnya yang ingin berclah raga tennis

lapangan.

16, Fasliilas-fasilitas dan pelayanan latnnya aniara idin:

Massage Taxi Service, Travel Agent, Doctor on Cail 24 hours, Loundry &

Dry Cleaning, Dugstore, Credit Cards * Amex, Visa, Master Dinners, Car
Park - 150 cars, Baby Sitter - on request, Postal Service, Airport Transfer,

dan latemet Line Fasifities in Suite Room.

3.3 Bidang Usaha

Hotel Sahid Jaya Makassa
rupakan penjuatan fasllitas jasa dari : kamar, makan dan minum

r bergerak sebagai jasa perhotelan, dimana

W\
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(food and beverage), restaurant, meeting room, telepon dan fax, loundry, dan
lain-lain fasilitas yang disediakan oleh Haofel Sahid Jaya Makessar,

Operasional Hotel Sahid Jaya Makassar leretak di JL. DR. Sam
Ratulangi No. 33 Makassar 90123 Sulawesi Selatan.

34 Siruktur Organisasi

Calam mengelotah akfivitas jasa perhotelan, dipedukan suatu
manajemen yang dinamis dan kompetitif agar phak perusaban dapat mencpal
lujuannya yaitu efisien dan efekiif. Efisien disini dalam arli bahwa dari segi
materl alat produksi, waktu dan tenaga kerja yang dilibatkan, pemakaian bahan
mentah dalam produksinya fidak terjadi pemborosan, sedangkan efektif dalam
arti bahwa faktor produksi yang bekerja dalam organisasi dapal menciptakan
hubungan kerja baik diantara para pEr?nninya. Disamping itu struklur organisasi
juga merupakan alat kontrol bagi segala kegiatan perusahaan dan sebagai alat
pemersatu fungsi-fungsl dalam penssahaan.

Pada dasamya susunan organisasi hotel manapun juga mempunyai
banyak kesamaan, karena setiap hotel mempunyai pelayanan pokok yang sama,
yaitu pelayanan penginapan, makan, dan minuman. Tetapi bentuk ini berbeda

dengan bentuk strukiur organisasi non-hotel. Bentuk organisasi antara sesama

hotelpun dapst berbeda. Hal ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan-

perbedaan yang antara lain fipe atau jenis hotel, serta sistem manajemen dari

masing-masing hotel pun berbeda.

Jadi semakin besar hotel, maka hatel tersebut akan sangat memeriukan

personil yang sangal besar dengan fungstfungsi yang lebih banyak lagi,

sehingga strukiur organisasl lebih besar (luas).
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Berbagai kebutuhan tamy bisa dilayani ateu disajikan  apabila
dilaksanakan oleh orang-orang yang secara teratur bekerda dalam suatu
pembagian fungsi dan tanggungiawsb antara saty departemen dengan
departemen lainnya, sehingga dengan jelas akan nampak -

v Hatas dan jalur wewenang serta tanggungjawab.
4 IFu‘ngsi dan tugas masing-masing departemen dan seksi-seks|,
¥ Jalur informasi dan intruksi,
+ Hirarki jabatan yang ada dalam organisasi hoted tersabut.
Untuk kelancaran operasicnainya, Holel Sahid Jaya Makassar didukung

oleh 227 karyawan, yang lerdin dan 210 keryawan lelap dan 27 karyawan

tempoter yang jenjang pendidikannya rate-reta D202 (sesuai dengan data
terakhir bulan juni tahun 2003}, dengan perincian berdasarkan :
a. Tingkat Pendidikan :

« SLTP : 2 orang

. SMTA + 119 orang

« D1/02 perhotelaniumum @ 34 or@ng

= [3 perhotelanfumum 35 orang
¢ 20 omang

« 51/52 umum ity Wl
Jumiah : 210 orang

b. Jenis Kelamin :

i yuan - 40 om@ng
Laks £ 170 orang

« Laki-Laki L e A
‘- 240 orang

Jumiah




c. Status :
= Single 86 orang
AL o : 114 orang
iy : 210 orang

Lead and Staff adslah benfuk yang digunakan oleh Hote! Sahid Jaya
Makassar dalam strukiur organisasinya, dimana wewenang dan tanggungiawab
dapal tedihat dengan jelas, dalam anian bahwa para staff bartanggungiawab
langsung terhadap atasan mereka,

Strukiur organisasl Hotel Sahid Jays Makassar dibagl menjadi 9
(sembilan) departemen, antara lain :

1. Front Office Deparemeni

2. Housekeeping/Loundry Depariement

3. Food & Beverage Deparement

4. Sales & Marketing Departement

5. Administration & General

6. Accounting Departement

7. Engineering Departement

8. Human Resources Departement

9, Security Departement

Dani @ (sembilar) departement tersebul diatas. dipimpin langsung aleh

seorang General Manager dan Executive Assistant Manager. Dari setiap
departemen-departemen tarsebul, juga dipimpin oleh seorang General Manajer
dan Excuive Assistant Manager, sehingga ~mempermudah pengawasan

operasional yang ada pada Hotet Sahld Jaya Makassar dari seliap departemen-

deparemen.

e

i
e Wy —

i -




3.5 Job Deskripsi

Job deskripsi yaitu pembagian tugas dan wewenang serta fungsi-fungsi
dalam suatu organisasi dimana fungsi tersebut mempertanggungjawabkan tugas-
tugasnya kepada manajemen puncak.

Untuk mengetahui gambaran yang jefas mengenai job deskripsi dari

sefiap depariemen yang ada, maka diuraikan sebagal berkut :
+ General Manager dijabat oleh Bapak Amir Syarfuddin.
v Executive Assistant Manager dijabat oleh Bapak Cecep Suganda.

Tugas dan Wewenangnya yailu .

» Sebagal pimpinan, beranggungiawab atas semua kegiatan operasional

perusahaanhotel.
« Sebagai pimpinan tertinggl membawahi 3 {sembian) departemen yang ada

dalam perusahaan/holel.
Adapun uraian  singkat mengenai fungsi dari masing-masing

departemen, yakni sebagal berikut |

Front Office Departement
ini bartugas memberkan pelayanan dalam penerimaan tamu, muiai

{amu check-in (masuk) sampal tamu check-oul (keluar).
pusiness centre yang berada dibawah naungan Front

Departemen
dari pada saat

Telephone operator dan

Office Departement mempunyai fugas dan wewenang yaitu .

Memberikan informasi bagi tamu maupun pihak hotel,

= Menjual kamar,
« Mengkoordinasikan pelayanan MY,
{us kamar,

. Menwsunlapmﬂnilﬂ
jepon, telex, telegram. dan faximile,

« Menangani hubungan e

m- — = e _
- =i T

— =
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Melayani kebutuhan tam,
Menangani pelayanan barang,

Menenma dan melayani telepon baik intem maupun ekstem,

Melayani pengiriman fax, telex, dan pelayanan fotacopy untuk tamu.

House Keeping/Loundry Departemant

Tugas dan wewenangnya yaitu |

» Bertanggungjawab untuk menyiapkan kamar-kamar hotel dan  seluruh
kebutuhan dalam kamar {Room Amenilies and Guest Supplies), bekerja sama
dengan FO (Front Office).

« Bertanggunglawab atas seluruh kebersihan area hatel,

» Bertanggungjawab atas pelayanan kamar tamu,

« Menyadiakan pakaian seragam (uniform) karyawar.

« Menyiapkan seluruh kebutuhan bunga-bungaan (florist) dan penanganan

taman (gardening) hotel.

Food & Beverage Departement

Departemen ini berlugas menyediakan dan menyajikan makanan dan minuman

yang ditawarkan oleh hotel di bagian coffee shop, room service, bartender, dan

banguet.

Sales and Marketing Departement |
Publik Relalion yang parada dibawah naungan sales and marketing departement
k Re
-
i tugas dan wewenangnya yai
e pemasaran mengenai hotel kepada pihak |uar

« Mengadakan promos! can

(pihak terkait)-

{ A\
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= Mengadakan kefa sama dengan pihak luar demi peningkatan
perusahaanhotel.

* Mengadakan promosi hotel melaldi media promosi yang telah dipilin
(elektronik, majalah,di.),

Administration & General

Departemen inl berfugas menangani masalah yang mencakup/berkailan dengan
administrasi hotel,

Accounting Departemant

Tugas dan wewenangnya yaitu :

« Melaksanakan pencatatan dan pemeriksaan atas semus keuangan yang
terjadi didalam perusahaan.

= Menangani pengadaan seluruh barang kebutuhen operasional hotel.

» Mengurus semua kegiatan keuangan hotel, balk yang bersifat pendapatan
maupun pengeluaran untuk supplier.

« Membuat laporan berkala atas pendapatan dan biaya-biaya hotel guna

keperiuan manajemer hotel.

Engineering Departement

Departemen inl  bertugas
pemasangan, dan pemefinarasr

berhubungan déngan mechanica

melaksanakan perencanaarn {penpadaan),
gedung sera perengkapan hotel lainnya, yang

maupun sipil.

Human Resource Department

nya yaill .
‘Tugas dan wewenand
- b alas pﬂ[‘mah]ﬁn- FI'DEE"-"“F lenaga I'.Bl’ja. {W].
» Bertanggung@wd

- ——
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Memeriksa daftar hadir (absensi) karyawan (fime keeping)
= Membuat ship/dafiar gaji karvawan. |

Membuatl laporan mingguan mengensi data karyawan pada setiap
departemen,
= Beranggungjawab untuk pengembangan sumber daya manusia melalui

program training dan pelatihan, baik internal maupun eksternal,

Security Departament
Departement ini berfugas menjaga dan memelhara keamanan didalam maupun

diluar hotel.
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BAB v
EVALUASI SISTEM INFORMAS: AKUNTANSI PENJUALAN
PADA HOTEL SAHID JAYA MAKASSAR

4.1 Pelaksanaan Sistem dan Prosedur Penjualan Pada Hotel Sahid Jaya
.Hakaﬁsar.

Penjualan yang diiakukan oleh Hotel Sahid Jaya Makassar adalah
dalam bentuk penjualan jasa, yakni penjualan kemar dan fasilitas-fasilitas lain
hotel. Transaksi penjualan jasa yang dibesikan dapal dilakukan dengan dua cara,
yaitu :

1. Penjualan secara tunal
2, Penjualan secara kredi
Terdapal serangkaian prosedur-prosedur  yang menyerai  sisiem

penjualan yang dilakukan, baik itu pada sistem penjualan tunal maupun pada

sistem penjualan kredit Prosedur-prosedur yand beraky tersebut dimulai pada

(reservasi) melalul media yang ada (input),
hingga tamu tersebut hendak check-oul

saat tamu melakukan pemesanan
pengolahan data-data tamu (proses),

(meninggalkan hoted}.

Dalam transaksi penjuaian
hotel  untuk melakukan
ayarannyad secara 1una
hotel). Sedangkan dalam transaksi penjualan

funai, 1@mu yang persangkulan langsung

pemesanan, Yang distilahkan

menghubungi  pihak (cash) pada saat tamu

dengan Walk-In, yang pemb

tersebul check-out (meninggalka”
\ersebut biasany@

dari fravel, Yad

perasal darl sebuah perusahaan
secara kredit, tamu-tamu
merintah maupLn

pembayarannya ditanggung
swasia atau pe




pleh perusahaan atau travel yang bersanglanan, dimang pemesanannya tersebut
dapat dilakukan melalui telepon atau fax, metalui syrat maupun telagram,

4.1.1 Formulir yang digunakan pada transaksi penjualan pada Hotel Sahid
Jaya Makassar

Fommulir-formulir utama yang digunakan oleh Hotel Sahid Jaya Makassar untuk

transakst penjualannya, baik itu tunai maupun iredit adalah sebagai berikut -

1. Reservaltion Form (Lampiran-1), formulir ini gunakan untuk menerima
pesanan lamu.

2. Registration Cand (Lampiran-2). formuiir ini digunakan untuk mencatat data-
data tamu.

3 Guest Folio Utama dan Guest Folio pembantu (Lampiran-3), formullr ini
digunakan untuk mencalat rekening lamy aas pelayanan [3sa yang e

olah pihak hotel,

i ihan,
4. Invoice (Lampiran-4), formudie ini digunakan uniuk melskukan penag

lau summary alas
5. Summary of Safes {Lampirans), merupakan angkuman a

lersedia dalam formulir-formulr tersebut diatas akan
ng

perusahaan (hotel), karena
1al. Apabila informasi yang tercantum

formulir tersebut
mempengaruhi pmuandaﬁan e

pencatatan datam ho
tersebut tidek memadal, ¢
p dalam mens
ng dapat mempangaruhi pendapatan

marupakan dasar jmpinan perusahaan akan sulit

dalam fmmulrr-{mnulh‘

memperoleh informasi Yo o |
gan informas ya

ankan usahanya, sehingga

dapal terjadinya kehlan

alau penerimaan hotel.



412 Sistem dan Prosedur Penjualan Tunai Pada Hotel Sahid Jaya
Makassar

Pada transaksi penjualan funal, untuk tamu yang walk-in (langsung
datang ke hotel melakukan pemesanan} maupun tamu yang reservasi yang baru
check-in . tamu tersebut harus membayar deposit distas harga kamar yang
dipesan (sesual dengan berapa lama tamu lersebut hendak menginap). Bukl
penermaan deposit ini dibual dalam Cash Receipt (lampiran-7), yang dibual
rangkap 3 dan didistnbusikan :
a, Cash Receipt lambar-1 | untuk f@mu
b. Cash Receipt lembar-2 ;| untuk bagian FO Chasier
¢. Cash Receipt lembar-3 : untuk bagian Accounting
Keseluruhan penerdmaan deposil yang dilampirkan bersama-sama dengan Bilf
Master, pada akhir shif diserahkan oleh FO Chasier ke General chasier dan
disarahkan ke income audif untuk dipenksa.

Unit-unit organisasi yang lerkall dalam sistem panjuaian tunai, yakni :

Baglan Reservation

Bagian Chasler

Bagian Tata Graha/House Keeping

Baglan Accounling

Prosedur yang terjadi dalam sistem penjualan tunai (Gambar 4.1 Flow
Chart Sistem Penjualan Tunai Hotel sahid Jaya Makassar) adalah sebagai
berikut : A, Penerimaan pesanan/booking
. Penerimaan pembayaran/FO Chasier
C. Pelayanan Jasa (Tata graha)/House Keeping

0. Pencatatan Pendapatan




T2

A. Penerimaan Pesanan/Booking

Tamu yang baru check-in stau yang sudah reservasi sebelumnya akan diberi
Reservation form, dimana form lersebul akan dicatal kapan tamu
akanmandak check-in dan check-out, tanf kamar, jenis kamar, jumilah kamar
yang dipesan. RF dibual sebanyak 2 rangkap, yang masing-masing
didistribusikan sebagai berikut !
a. RF lembar-1 - untuk dilampirkan dengan registration card
b. RF lembar-2 : untuk file bagian reservasifront office

Selanjulnya bagian reservasi  yang menarima RF  tersebul
menggunakannya uniuk mengisi Registralion Card (RC) yang berisi identitas
tamu yang bersangkutan. RC dibual rangkap 4 yang didistribusikan ke :
a) RC lembar-1 : untuk tamu
b} RC lembar-2 : untuk file bagian FO cashier
&) RC lembar-3 :uniuk file bagian accounting

d) RC lembar-4 : untuk pinak kepolisian

_ Penerimaan Pembayaran
Satelah tamu mengisi Registration Card (RC), maka tamu dipersilahkan untuk

membayar selumiah uang wnal sebagal deposit. Jumlah deposit yang
ditenfukan yaitu deposit diatazs harga kamar yang dipesan (sesuai dengan
berapa lama tamu wrsebut menginap), ‘dan dapat juga lamu melakukan
pembayaran dengar mamakal kartu kredit (Credit Card) seperti : Amex, Visa,
Master Dinner. Sistém pengenaan pajak di Hote! sahid Jaya Makassar yaitu
Tax dan Service, yang sefaiu diperhitungkan dar harga kamar yang telah

ditetapkan (sesual dengan Drosur hotel yang diber pada saat tamu akan

check-in.

— i T B M— -,

= S 5



Sedangkan pembayaran lain diluar pembayaran kamar dapat langsung
dibayarkan atau diposting pada rekening tamu dan dibayar kemudian pada
saal tamu akan check-out (meninggalkan haotel),

Jika tagihan tamu telah melebihi limit yang telah ditentukan, dalam
hal ini pembayaran telah mencapai jumiah Rp. 1000.000, maka petugas yang
berwenang akan memintakan/menagih ke tamu, biasanya akan dimintakan
setalah tiga har. Hal ini dilakukan agar tamu segera melunasi pembayaranmya
yang teiah ditetapkan pihak hotel dengan maksud agar lidak terjadi adanya

tamu yang skipper (famu yang pergl meninggalkan hotel anpa membayar.)

. Pemberian Pelayanan Jasa
Petugas yang melayani atau menangan| depariemen ini {house

keeping), mempersiapkan segala keperiuan kamar berdasarkan pada
informasl yang diperoleh dari begian reservasifront office dan membual bill-

bill penjualan lainnya untuk diserahkan kebagian kasir, seperfi joundry, min/

bar, fax bill

_ Pencatatan Pendapatan
Pendapatan kas yang diterima ditengkapi pula dengan copy bil. Total

keseluruhan pendapatan dalam sehari, yang lerdin dari tiga shift diserahkan

ke General Chasfer, yand keesokan paginya baru diselor dan diterima oleh

Income audil untuk diperiksa. Selanjutnys total dari keseluruban pendapatan

tarsabut kemudian disetor ke Bank dan dibuatkan Bukll Bank Terma (BBT).

Bagian FO Cashier dan F & B Chaster pada masing-masing shift membuat

\aporannya, yang terdi dar :
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. I{asﬁanﬁnmﬂﬁce;‘FD} - Mmencatat semua penjualan dalam saty har,

yang terdin dar Room, Telepon/Fax, Loundry, Mini Bar, Massage dll.

Kas dar Food & Beverage (F & B) - mencalat penerimaan makanan dan

minuman darn reem service dan restoran,
Pencatatan jumainya adalan :
Kas Rp. xxx
Penjualan Rp, xxx
« Daposit : pembayaran yang diterima dimuka untuk jangka wakiu tertenty
dan dalam bentuk kas.
Pencatatan jumalnya adalah
Kas Rp. oXx
Pendapatan diterima dimuka ~ Rp. xxx

Setelah tamuy melunasi pembayarannys, masks pencatatan jumalnya

adalah;
Pandapatan diterima dimuka Rp. X

Penjualan Rp. 0

Setelah menenma semud penerimaan hotel dalam satu har yang terdini dari

tiga shifi, maka selanjutnya hasi pendapatan tersebul disetor oleh Front

F&B chasier ke General Chasier. Kemudian okeh Income

disertal dengan dokumen-dokumen pendukung dan

Office Chasler dan
audit untuk dipenksa .
Summary of Sales. Jika cudah sesudl, lal disetor ke pank dan dibuatkan

Bukti Bank Terima (BET).
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413 Sistem dan Prosedyr Penjualan Kredit Pada Hotel Sahid Jaya

Makassar

Penjualan kredit pada Hotel sahid Jaya Makassar yaity menupakan

jaminan untuk penagihan pada ravelcompany, yang telah bersama-sama

dengan pihak hotel melakukan kers sama seperii yang disepakati dalam
Contract-Rate.

Unit organisasi yang ferait dalam sistem penjualan kredit, yakni

Baglian Reservas/

* Bagian Receplion

» Bagian Tata GrahafHouse Keeping
= Bagian Front Office Chasier

« Bagian Accounting (piutang)

= Bagian Billing
Prosedur yang terdapat dslam sigtem penjualan kredit (Gambar 4.2

Flow Chart Sistem Pernjualan Kredit Hotel Sahid Jaya Makassar) adalah

sebagai benkut :
A Penerimaan pasanan/booking dan persetujuan kredit

Pelayanan Jasa

B

C. Pencatatan piutang
ermbayaran)

D

penagihan dan Penerinaan Pitad (&

pooking dan persetujuan kesvk

an nan/
A. Penerimaan pesé o higsanya dilakukan dengan :

Dalam penjulan KA
&) Telepon dan facsie:
by Surat menyurat,

c) Telegram. .
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4.1.3 Sistem dan Prosedyr Penjualan Kredit paga Hotel Sahid
i Jaya

Makassar

Penjualan kredit Pada Holel sahjg daya Makassar yaity merupakan

jaminan untuk penagihan pada travelcompany, yang telah bersama-sama

dengan pihak hotel melskukan kerda sama seperti yang disepakati dalam

Contract-Rate.
Unit organisasi yang terkait dalam sistem penjuatan kredil, yakn :
= Bagian Reservasi
s Bagian Reception
- Bagian Tata Graha/House Kegping
= Bagian Front Office Chasier
» Bagian Accounting (piutang)

= Bagian Billing
Prosedur yang terdapal dalam sistem penjuatan kredit (Gambar 4.2

Flow Chart Sistem Perjualan Kredit Hotel Sahid Jaya Makassar) adalah
sebagai berikut |

A. Penerimaan pesananibooking dan persefujuan kredit

B. Pelayanan Jasa

C. Pencatatan piutang
0. Penagihan dan penerimaan Piutang {7

i dit
A. Penerimaan pesananibooking dén g paet

Dalam penjulan kredi
a) Telepon dan facsimie,
b} Surat menyural,

¢} Telegram, -
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d) Kontrak langsung,

Tahap-tahap yang dilalui dalam Pemesanan sama dengan penjualan
tunai, begitupun dengan formuiir yang digunakan unfuk menerima pesanan

yaitu RF, yang dibuat rangkap 2dan didistribusikar :
a. RF lembar-1 : untuk dilampirkan dengan RC

b. RF lembar-2 : untuk file bagian reservasiFo

Dalam menenma reservasi, petugas reception juga hanss mengetahi
jumish, nomor dan harga unfuk masing-masing jenis kamar, seperti @ Defuxe
{single dan double); Business Comer (wingle dan double); Executive Suite
(single dan double); Presidential Suis (single dan double); Exira Bed (single *
dan double).

Selain itu, petugas reception juga harus mengetahul statistik keadaan
kamar yang biasanve diteniukan, yaini tanggal dan han kapan tamu akan tiba
seria keadaan kamar yang dipesar.,

Seorang marketing dapat mengunjungl langsung atau lewat telepan

beberapa travel, air fines, company untuk menjalin kerja sama dan membuat

tangani oleh kedua belah pinak
sbut, didatamnya tercantum :

contract-rate yane harus ditanda

Datam perjanjian (contract-te) (813 tain dapat
e kamar dan fasiiitas yang dapa
o HBI'QH uniuk mﬂgmg-ﬂlﬂilng }HFI]E

i pleh tamiu.
S arikan oleh pihak hotel untuk

kan it
v Compliment {(Cuma-cuma) y2ne :
beberapa sarana yang 8d2-

glunasa.
¥ Syarat pembayaran dan wakiu
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a. RC lembar-1 : untuk tamuy

1. RC lembar-2 : untuk FO Chasier

2 RC lembar-3 : untuk bagian Accounting

3. RC lembar-4 : untuk pitak kepolisian,

Adapun prosedur penyelesaian Guest Folio (bil-bil) yang charge

{penjualan kredit) adalah sebagai berikut -

a, Tamu sebelumnya memberikan Guaranfee Lefter pada waktu check-in di
hotel, kemudian pada wakiu akan check-ouf, inggal menandatangani
billnya.

b. Tamu memberikan Travel Service Voucher pada wakiu check-in di hotel,
kemudian pada wakiu check-out, tinggal menandatangani billnya,

c. Tamu pada wakiu check-out menyodorkan credit card kepada From Gl
Chasier untuk mencantumkan semua biayalcharge atas tamu lersebut ke

dalam credt c¢and (copyannya), kemudian oleh tamu tinggal

menandatangani bill atau rakeningnys datam credit card (copyannya),

Selanjutnya penyelesaianiya akan
mengeluarkan credit card tersebut.

diiagih kepada perusahaan yang

Keterangan :
. Guarantee Lattar (GL) adalah

haan uniuk menjamin
fasiitas hotel, makan 2

syrat jaminan Yang diberfkan atau dikinm

seseorang tamu yang akan menginap

h sd
il an minum, dan sebagainya

atay menggunakan

ke hotel yang bersangkutan:



= Credit Card adalah suatu kary ke yang dibuat oleh perusahaan atau

bank yang dapat dimilid oleh sefiap orang atau pengusaha yang

memiliki sejumiah uang sebagal pangganti uang kas,

B. Pelayanan Jasa

Jika persetujuan teiah disetujui oleh Manajer Kredit, maka reception harus
dapat menyediakan kamar jika tamu tersebut tiba dihotel. Setelah receptionist
mengelahui kaadsan kamar malalul informasi dari bagian house keeping,
maka tamu dipersilahkan menempati kamar dan menggunakan fasifitas yang
ada. Pemberian pelayanan jasa dalam hal ini sama dengan sistem penjualan
wnai, dimana pelugasidepartemen yang berkaitan (nouse  keeping)
mempersiapkan sagala keperluan kamar berdasarkan pada informast yang

diperoleh dari bagian resarvashED dan membualkan billbil penjualannya

untuk diserahkan kebagian kasir sgsuai dengan fasiiias yang telah digunakan

oleh tamu.

C. Pencatatan Piutang

Getelah bagian piutang mengetahui sisiem pembayaran  yang

digunakan oleh tamu,

pembiatan kartu piutang o as
Bagian biling membuat [7¢0CE
dan Guast Fall. fnvoice 187

(Lampiran-7) atas informasi yang
ebul dibual sebanyak 2
diperoleh dari Bill Master

rangkap dan didistribusikan



1)

a. Invoice lembar-1 - untuk penagihan ke oo ”

b. Invoice lembar-2 : uptyk bagian Plutang/penagihan sebagai fle

Penjualan Rp. o0x

. Penagihan dan Penerimaan piutang (pembayaran).

[nvoice yang dibuat berdasarkan Bil Master yang telah
ditandatangani oleh tamu benkul guest folio pendukung (bill-bilinya) lainnya,
dimana akan diperinci total bisya pemakaian tamu untuk masing-masing
penjualan. Penagihan inl juga diengkapi dengan kwitansl, lnvoice besera
kwitansi akan diperksa dan ditandatanganl General Chashier dan General
Manager (GM} Accounting. Sefelah dibuatkan surat tagihan, maka bagian
collector mengifimkannya ke travelcompany yang bersanghutan uniuk
ditagihkan, )

Invoice yang dibuat sebanyak 2 rangkap dan didistribusikan :

a. Invoice lembar-1 © uniuk penaginan ke company/travel.

2 - untuk bagian pﬁJtﬂnufFHﬂH‘;ﬁhﬂﬂaﬂbaﬂﬂiﬁﬂ.

bayaran yang sesuai dengan jumiahnya,
piutang dan membual bukt tanda

b. Invoice lembar-
Setelah menenima pem
bagian billing mencatainya dalam kart

terima untuk customenpelanggan Yand
nagihan tersebut,
piutang untuk menghredit pembayarannys

bersangkutan. Pendapatan yang

dicatat dalam buku penerimaan
diterima oleh bagian pe

- fan
piutang dan dilaporkan kabeg

pada kartu piutang.



&1

Pencatatan jumalnya adaat, -
m Rp. o
riiem Rp. ox

Semua penjualan fika merupakan penjualan kredit. maka tagihan
yang ada dibuatken di dalam il untuk ditandatangani oleh tamu yang
bersangkutan sebagai penagihan, Tetapi adzkalanya penjualan tersebut tidak
ditanggung oleh company/fravel yang ada, maka kasir harus SEJera meminta

pembayaran dalam bentuk tunai atau credit cam.

Proses selanjutnya yaitu jumish pembayaran lersebut lalu diserahkan
ke bagian Accounting (General Chasier) uniuk disetorkan ke Bank, yang
selanjutnya dibuatkan BBT (Buki Bank Tenma). invoice yang dikiim juga
dilengkapl dengan veucher yang diterima oleh piak hote! ketika tamu yang
dikirim oleh fravelcompany tiba di hotel. Dimana veucher ini sebagal bukf

bahwa tamu tersebut sudah membaysr kepada fravel dan hotel akan

mengambalikan voucher tarsebul sebagai bukli bakwa pihak holel juga telah

menerima kedatangan tamu lersebut.

Sedangkan untuk credit card. sefiap penerimaan dalam bentuk credit

card akan dicatat dalam buku lersendir. Baglan ini juga akan menyimpan
copy credit card bedkut bilf perjualany
ma dapat berbentuk cheque, giro afau cash,

Pembayaran yang diteri
ke rekening hotel). Penarimaan ini

{ dan dijadikan
juga dibuatkan Bukti Bank Terima (BBT) yang bemomar U ia

" Ihﬂﬂ.
salu dengan slip setoran bank serta invoice pena
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4.2 Evaluasi Terhadap Sistam dap Prosedur Penjualan Pada Hotel Sahid
. &
Jaya Makassar

421 Evaluasi terhadap formuli-formulir yang digunakan dalam

transaksi penjualan pada Hotel Sahid Jaya Makassar
Formulir-formulir yang digunakan oleh Hatel Sahid jaya Makassar
dalam sistem penjualannya akan dimulai dengan :
1. Reservation Form (RF)

Reservation Form berdesarkan pesanan dari companylperusahaan
swasla maupun pemenntah, travel, alau perusahaan penerbangan (aiines)
dibuat sebanyak 2 lembar, RF ini merupakan bukii pesanan kamar hotel
melalul teleponfax, suratielegram, atau ulusan dari travelcompany/airiines,
maupun orangftamu yang langsung datang ke hotel melakukan pemesansn
(walk+m). Jika yang resevasi perasal dar perusahean (company) swasla

maupun pemerinizh, maka pihak hotel akan menginmian Reservation

Confirmation (Lampiran-8) ke perusahaan yang menjamin tamu yang akan

' , maka
menginap tersebut. Dan apabila yang reservas| merupakan rembongan

Guest Relation akan menginformasikannya  kebagian lain  dengan
menggunakan RF.

Form ombongan (group) ini dirancand & lembr yang memugt informas|

harus disediakan
atahul banyaknya kamar yang
yang diperiukan uniuk mead :

rombongan fersepdl
yang ash dilampirkan bersama dengan

sesual dengan jenis atau tipe
pada saat kedatangan

kamar yang diinginkan. RF Jemier

ai file
Card, lembar yedua diserahkan ke Front Office sebag
Registration .

reservasi.




B3

Penyajian dan Reservation, Form (RF) lersebut cukup jelas sehingga

mempermudah 50 '
p Pengisiannya dalam Registration Card, dan akan mengurangi

kesalahan dalam pengisian Re tersebut. Akan tetapi sebaiknya RF tersebut

untuk mempemudah dalam pencarianipengecekan data
tamu yang reservasi saat tamu datang ke holg| (check-in).

diber nomor formulir

2. Registration Card (RC)

Di Hotel Sahid Jaya Makassar, Registration Cand ini berfungsi sebagal
sural pemyataan identitas tamu yang akan menginap. Jika tamu merupakan
rombongan, maka RC ini diatas namakan fravelcompany yang mengurus
tamu/rombongan tersabut

Registration Cand lerbagi atas dua, yakni RC untuk orang asing dan RC
untuk orang asl (pribumi). Bentuk dari kedua formulir tersebut sama, hanya
yang membedakannya darn segi No. Passparmya, dimana kalau RC orang
asing ada ber nomor passpornya sedangkan pribumiforang asli idak.

Bagian reservasi yang menenma RF menggunakannya untuk membuat

Registration Card (RC), yang ditandatangani oleh resepsionis yang terdin dari

4 rangkap, didistribusikan :
a. Lembar-1 : uniuk tamu

b. Lembar-2 : untuk dilampirkan dengan RF

c. Lembar-3 : untu file bagian BccoUntg

d. Lembar-4 i““wkmnﬁshﬂ‘
tﬂ‘ﬂh dlhl-lﬂl dﬁ’ﬂm
Registration Card tersebt!

jan data tamu yang
sehingga dapat | *

menginap.



menginap dihotel. Dengan demikian telah menunjukkan fungsinya secara
jelas. Disamping itu, pihak hotel juga mengirimkan 1 lembar copy Registration
Card ke pihak kepolisian untuk menghindar teradinya hal-hal yang tidak
diinginkan, yang dapat menimbulkan keregian bagl pthak hotel. Sehingga
keamanan dari hotel akan tetap terjaga.

3. Guest Folio Utama dan Guest Foo Pembantu

Semua fasiltas-fasiilas yang disediakan oleh Hotel Sahid Jaya
Makassar, masing-masing mempunyai bill-bill tersendin menurut jenis faslitas
yang disediakan. Bill-bill tarsebut merupakan gues! folio pembantu digunakan
untuk penjualan tunai maupun penjualan kredit, dimana bill-bill tersebut tetah
bemomar urut cetak dan dibuat rangkap tiga yang didistribusikan :
« Billlembar-1 : untuk tamu sebagai penaginan.
« Billlembar-2 - untuk bagian FO Chasierjika penjualan lerfjadi secara tunal,
sedangkan jika peniv

ke bagian plutang.
uk file bagian Accouning.
ik ifu dar penjualan kamar, teleponfax,

alan terjadi secara kredil diserahkan

s Bilf lembar-3 : unt

Semua bill-biil penjualan.,

SErvice foundry, massage,
(il aster) yand dibuat 2 rangkap. Bill Master lembar-1

dan Bill Master jembar-2 untuk file bagian

mini barl., dimasukkan daiam

guest folio utama
untuk tamu sebagal pend

accounting. Untuk gill penagin
at dibutuhkan sebad

gihan
randa tangan dar tamu yang menggunakan
an,

gai buki penagihan.
jasa tersebut sang




telah cukup baik dan teiah mempunyai fungs! yang cukup lengkap. Dengan
adanya informasi yang cepat diterima dari Uap-tiap deparemen yang terkait
dengan penjualan fasiitas-fasiitas holel yang digunakan oleh tamu, maka
jarang teradi masalah antara tamu dengan FO Cashier, sehinggs
pembayaran dar lamu dapat ferfagh karena tamu lelah menyelesalkan
pembayarannya sebelum meninggalkan hotel, sehingga fGdak fterjadi
pembebanan biaya, yang menjadi tanggung jawab antara FO Cashier dengan

departamen-departemen yang bersangkutan,

4. Invoice
Invoice merupakan fommulir yang dibuat berdasarkan Bill Master yang

telah ditandatangani oleh tamu berikut guest folio (bill-billnya) sebagai bill

penagihan, dimana akan diperinci total biaya pemakaian fam untuk masing-

masing fasililas yang digunakan.
Invoice dibuat sebanyak 2 rangkap dan didistribusikan .

1 : uniuk perusahaan (company/travel).

- yntuk bagian pil.dﬂrhg:'pﬂnaﬂﬂ'lan sebagai file.

punyai fungsi yang Sama dengan Bill Master yakni

{ semua rekening-rekening tamu yang

Invoice digunakan uniuk

a. Invaice lembar-
b. Invoice lembar 2

Invoice mem
merupakan formulic yang mencata
menginap yand memakai fasilitas-fasilitas hotal.

da tamu.
penjualan kredit sebagal form penaginian KoP=



B

untuk  masing-masing
penjuaian. Disamping #u juga, Invoice yang dilengkapi dengan kwitansi
diperiksa dan ditandatangani glen General Chasier

5. Summary of Sales

Summary of Sales merpakan rangiumanisummary atas kessluruhan
penerimaan penjualan yang tefjadiishit

Pengpunaan Summary of Sales ini merupakan gabungan atau
summanzation dan penerimaan dalam satu shifi, yang diserahkan pada akhir
shift dan dilampirkan bersama-sama dengan guest folio yang dizserahkan oleh
FO Cashier maupun Food & Beverage Chasier ke General Chasier.
Selanjutnya bagian income audit membuat d'aﬂ:,' report untuk keseluruhan
penjualan tersebut, yang terdin dan rantangan atas penjualan bersth {net
salas) dan penjualan kotor (gross sales) ded gefiap departemen yang terkait

dengan penjualanfpendapatan, laporan Stafistk kamar, analisis Food &

Beverage Revenus, Account Receivable, Bank Balance (Operating Occount),

Escrow Account, dan Breakdown Arcaunt Receivabia/ Current Days 120.
ini fi bam
Summary of Sales/Daily Report i fidk

keterangan yang cukup lengkap.

omor urut dan mempunyal

Evaluasi atas rancangan darl Summary of SalesDally Report tﬂmahg

J——— cudah cukup jelas dan lengkap. Tetapi

telah cukup baik, dim
i Summary of SslesDaly Report tersebut

sebalknya pembuatan dan

. untuk pe
dipisahkan untuk penjusian tunai dan o
anlara pendapalan

nagihan (penjualan kredit), agar

penjualan lunai dengan
ingkan

dapat membanding

g il
pendapatan dari penjuaian hred
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4.2.2 Evaluasj Terhada
P Sistem dap Prose unai Pada
| dur Penjuslan Tunai P
Hotel Sahid Jay, Makassar '

akan membayar sejumiah Uang tunai kebagian kasic (FOY untuk pelunasan

pembayarannya, Dibagian ini, kasir akan membuat Cash Recelpt sebagal

bukti bahwa telah diterima sejumiah uang untuk suaty pembayaran, Jadi
pelugas yang terkait dalam bagian inl adaiah FO chasier dan petugas yang
menangani penjualan saranafasiitas lainnya.

Saran dan penufis untuk prosedur penjualan tunai inl adalah keakiifan
dan kasir untuk meminta deposit yang melebihi harga kamar untuk
menghindari tamu yang skipper (lamu meninggalkan hotel tanpa adanya
pembayaran) atau untuk pembayaran alas panggunaan sarana lainnya seperti
telepon, minl bar, laoundry, stau restgurant yang digunakan oleh tamu  yang
mungkin belum diterima olsh kasir. Sebaknya puia dibuatian formulic
) untuk memberitahukan kepada tamu bahwa limit
melampaui batas pembayaran yang telah

tersendini (khusus
tagihannya telah lewat (tetah
ditetapkan oleh pihak hotef).

Evaluasi atas SPI Penjuaian Tunal
Pe dalian intem yand diterapkan ofeh Hotel Sahid Jaya Makassar
ngen

alan tunai) :

jualannya (untuk perl
untuk kegiatan pen yang telah raservasi dalam

dala-data tamu
anus dibayar tamu diberkan
Registration Card. Dan 1'%

- vang terkall
tembusannya pada bagiar a



& L

Wbl penjualan g
&

dimana untuk dapal Bill master

mengetahui
. dan mencegah adanya bitlbiil atas
rekening tamu yang hitang atau doupie

v Sefiap bil-bi
P bill-bill dan Bill Master ¥ang telah lunas diberf cap junas {paid) dan
jika batal dicap cancel.

v Bagian Accounting dapat melakukan pengecekan sitang antara hasil kerja
kasir dengan bill-bill yang dikeluarkan untuk penjuatan saranafasifas yang

ada.

¥ Kasir langsung menyelor hasil penjualan harian per shift ke General
Chasier beserta copy bifinya untuk pengecekan atas perhitungan yang
I}Eﬂaku'.

v Diadakan pemisahan antara bagian penjuslan, bagian penerimaan uang
dan bagian pencatatan pendapatan.

v Adanya bukli penerimaan uang berbeniuk Summary of Sales sebagei bukli
untuk bagian accounting, yang diampirkan bersama dengan B4

Master/Guest Foffo.

¥ Penermaan pendapatan daam satu hari [angsung disetor ' bank dan

! sl
dibuatian Bukti Bank Terima (BBT)- il ini berasal dari depo

cash).
atau penerimaan pendapalan datam bentuk tunai {

WHr Penjualan Kredit Pada

423 Evaluasi Terhadap Sistem dan

Hote! Sahid Jaya Makassar
prosedur Penerimaa Booking dan

1. Evaluasi dan Rancangan atas

persetujuan kredit



Cara pemesana
n kamar pada Hots Sahig o :
.4
Customer dapat melakukan reserygs; — mhﬁ'mm sudah ba
¥ |'|I

langsung untuk menemul Guest Relagon g _

1. Hotel telsh menyediakan beberapa media pesanan dad para lamu

sehingga pesanan dar tamu dapat diterima oleh bagian Guest Relation
atau Receplion,

2. Guest Relation atau Recepfion segara membuat reservation form untuk
tamu yang akan check-in untuk ravelbompany.

3. Hanya General ManegerManager Credit yang berhak memberkan
persetujuan kredit dan discount, sehingga penyeiewengan alas panjuslan

secara kredit dapat dicegah.
4. Apabila persefujuan kredit tefah disehip, maka Guest Refalion atau

Reception segera menginformasikan ke tamu (customer) Yyang

bersangkutan,
gminan selama tamu menginap

Akan tetapi Credit Card yang merupakan |
dihotel, kadang-kadang menimbulkan tagihan yang
sgian tamu menganggap te
mqfnadeMnel.

pmseduf penerimaan pesanan
akassar, maka penulis hanya
perhatikan tamu yang

menginap dihotel agar

I'ltE!E'WHJﬂfHﬂHHﬂ yang
fah memberkan
ditetapkan hotel, karena seb

jaminan Credit Carcinya selama

Sefelah mengevaluast
Hotel SE.I'IH Jaya M
ak hotel pprituks e

dan

persetujuan  kredil
mengemukakan bagl pit

- menggunakan Credit Card €0
imit atas (8ginan

agal jaminan selamd

tidak terjadi over |

.



ﬁmmawmﬂwmﬂlmmmmmmmnm

hotel. Pembuatan form ini perlu agar piutang hotel tidak ledalu besa
f.

2. Evaluasi atas Prosedur Penjualan kamar dan fasilitas lain yang
digunakan oleh tamu yang menginap (secara kredit).

Jika persetujuan telah disetujui oleh Manajer Kredit, maka reception
harus dapal menyediakan kamar fika tamu tersebut tha dihotel, Selelzh
receptionist mengetahui kaadaan kamar malal informasi dan bagian house
keeping, maka tamu dipersilahkan menempali kamar dan menggunakan

fasifitas yang ada.

Semua penjualan fika menpakan perjualan kredi, maka lagihen
bill uniuk ditandatangani oleh temu yang

yang ada dibuatkan di daiam
bersangkutan sebagal penaginan.

ditanggung oleh companyravel yand 08
ILE m“ﬂi E-IE'U EFEEHHM‘

dsripﬂJSﬁ‘M pet!.uﬂlﬂ'l kredil

aka kasir harus segera meminta

pembayaran dalam Den
kamar dan fasilitas

EMPH hﬂbﬁkﬂﬂ

yang ada : .
jaukan berdasarkan Resesvation Form

pagian Reception, seningga dapat
ng telah dipasan kel

d
1. Penjualan kamar Secare et

yang dibuat dan ginfomasian 441

panhlﬂh‘-" kamar ya
diadakan pencocokar mengens

tamu dengan jumiah M
2. Apabila tamu tefah mengad

saranaffasilitas
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tersebut dan kasir akan memposg
- Wansaksi yang ada pada Guest
Folio/Bill Master,

Penggunaan mesin credit cand yang telah menggunakan
mesin khusus,

m

3. Evaluasi atas Prosedur Pencatatan Piutang, Penagihan dan

Penerimaan Kas atas Tagihan (Pembayaran).
Prosedur pencatatan piutang dan pembuatan surat tagihan sudah
cukup baik, karena !
1. Pencatatan penagihan (piutang) dilakukan berdasarkan nama cusiomer.

2 Invoice bemomor urut dan dibuatkannya tanda terima rangkap dua uniuk

penerima invoice dan kolektor.

3. Pengecekan atas invoice dilakukan dua kall cleh income audi dan

Manager Kredit. Pencatatan las Credit Card berdasarkan nama bank dan

bagian Accounting
dimana lerdapat adanya tugas
yriuk 53U grang harus
reatatan pada huku pembantu plutang.

aan kas atas tagihan sudah cukup

bagian penagihan. Sehinggd

pencatatan pada buku besal dan pe

Prasedur dan Pﬂﬁgman dan penentm

baik, karena : tomeripelanggan
berd n mama Cus

1. Pencatatan penaginan o e

-

dari travelicompan 3



. Invoice telah bemomor urat dan e
ima frvoi lerima rangkap da
penenma mnvoice dan kolekior untuk

3. Pengecekan atas hvnicedhmnmﬁm“mmdm
General Chasier.

1-4. Pencalatan alas credit card berdasarkan nama bank, dan bill yang akan
disetor diben nomer unut untuk mempermudah pengecekan.

5. Penyetoran uang sefiap han oleh bagian keuangan (General Chasier)
untuk mencegah pemakaian hasi tagihan untuk kepentingan pribadi.

6. Buki penerimaan bank yang bemomor urut gkan memudahkan
pengecekan oleh bagian piutang alss banyaknya tagihan yang teish
dibayar.

7. Pembuatan nomor invoice untuk mencegah taghan rangkap. Pembuatan

invoice ini sehanyak 2 rangkap, dimana pembuatannys2 berdasarkan Guest

Folio yang diterima dar kasir.
' k
8. Pembayaran lagihan Yand {olah lunas dicap paid lunas), untu
menghindari adanya tagihan rangkap.
proseduf penagihan
karena gstelah  menerma

dan penerimaan
Demikian pula hainya dengan
pula

h cukup b3k
pembayaran suda -

n
chequelgirofuang tunal, collector 8K&

. an u
kepada General Chasierbagian keuangst’

ran atas
Oleh bagian penefmaa’ pembay

memfile semua pembﬂ'j'ﬂ"ﬂ“
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o m@hum bukil penesimaan bank Yang akan disatukan o
penerimaan bank yang bemomor unyt engan sefiap

Untuk mengatasi kelemahan
lﬁm smﬁ GG
n dalam

hal ini pihak manajermen hotel menambah fenaga pada bagien accounting
karena terdapat tenaga yang memiiki fungsi ganda, yakni bagian yang
menangani pencatatan piutang dan bagian penaghan iy sama, Uniuk itu
sebaiknya diadakan pemisahan fungsi antara bagian pencatatan piutang
dengan bagian penagihan, dimana unik menghindan feradinya
penyelewengan terhadap plutang perusahaan (holel), dalam artian pihak
manajemen hotel periu menambah karyawan hotel unfuk salah salu bagian
tersebut. Dengan menambah karyawar dalam perusahaan (hotef) untuk salaf

satu bagian diatas sangat penting karena sebagian besar penjualan yang

terjadi pada hotel merupakan penialan kredi

Evaluasi atas SPI Penjualan Kradit

55ar
Pengendalian intem yang giterapkan cleh Hotel Sahid Jaya Maka

untuk penjualan kreditnys, antara lain ;

telah diawasl dengan halk dan diinformasikan

1. Pesanan (booki"d) kamar

2. Hanya Manager kredit yand berhak

:siem Contrac! rate, Gurantee Letter jaminan
pgan s

esanan kamar de |

berupa Credif Card atau U



3. Apablla Manager Kredi i
menyeniu  kredt, make
Quest

relation/reception segera meng i
r yang
bersangkutan. cosfume

Guest Relalion atau Reception segora membuat Reservation Form untuk

tamu yang akn check-in untuk travel atau company.

5. Penggunaan mesin credit card yang telah menggunakan mesin khusus,
akan menjamin keamanan unfuk menghindar penggunaan credit card
secara gelap/illegal.

6. Penerimaan dalam benfuk credi card ataupun pistang diserahkan ke

bagian piutang. Untuk credit card, dibuatian sip seforan untuk disetorkan

ke bank yang bersangkutan, sedangkan untuk plutang dibualkan imvoice

yang bemomor urut dan dilengkapi dengan bil-bill pembantu untuk ditagih

pada perusahaan yang bersangkutan.
mengenal el yang dikenakan pada
contract rate, sena syaralk-

7. Bagian Accounting memeriksa

masing-masing iravel company sesuai dengan

syaral kreditnya.

bulan lamanya
8. Pihak Hotel menetapkan Dalas tagihan sampal dengat satu

dan tagihan
can pendapaian

h i
10. Penyetoran uand setiap I— i

hasd tagihan
untuk mencegah h pemakaid”



93

11. Bukii penerimaan bank yang bemomor undt skan memudahkan
pengecekan oleh bagian piutang atas banyaknya tagihsn yang telah
dibayar.

12. Pembuatan nomor inveice untuk mencegah tagihan rangkap. Pembuatan
invoice ini terdiri dari 2 rangkap, dimana pembuatannya berdasarkan
gurest folio yang diterima dari kasir.

13, Pembayaran ftagihan yang telah lunas dicap paid (lunas), uniuk
menghindar adanya tagihan rangkap.

Disamping ity juga, pihak mendatangkan seorang Auditor setiap & bulan alau

colghun sekali Hal ini dimaksudkan uniuk mencegah lefadinya

penyelewengan yang mungkin dapat teradi. Disamping fiu juga untuk melina



Dan hasil evaluasi lersebut diatas, maka dapat dilihat adanya perbedaan yang
terjadi, yang dapat dilihal pada tabel berikut :

[N | Yang mempengaruhi | Praklekdi | Hasil Evaluasi | SumberfReferensi
a. | SPI (Dokumen/Buki) Hotel
1 | Reservation Form | Tidak | Sebalowa | -Operasional
| bemomar bammrumtiﬁam'ﬂrﬂepan
urut | Hotel, pengarang
Endar Sugiarto
:-Manajeman
|Hunm.|'&nggﬂman
| Hotel, pengarang
!  Raymoand J.
!- ' Goodman l
| -§IA, pengarang |
' . George H.Bodnar |
EERPPERS:
2. | Pemisahan Tdekada | Sebaknya  -SIA pendarEm
FungsiTugas pemisahan | diadakan ’Gam?;re M. Bodnar |
(bagian Piutang dan fungst !Fﬂmmm A |
Renagihan) Lw;l pmm e
, Halim
|




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESIMPULAN
Berdasarkan pembanhasan yang telah dikemukakan, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat kelemahan-kelemahan terhadap pelaksanaan
sistern informasi akuntansi penjualan pada Hotet Sahid Jaya Makassar, yakni ;

« Pada prosedur penjualan kredil, yakni dimana tenaga bagian piutang (kredit)

dan tenaga bagian penagihan ity sama, dalam arian memillki dwi fungsi,

sehingga untuk salu orang harus melskukan penjumaian, pencatatan pada

buku baesar dan pencatatan pada buku pembaniu piutang. Akibatnya dan

keadaan inl adalah tidak dapat diadakan pengecekan sllang hasil pekedaan

pelugas pada bagian tersebut.
« Formulir resenvas! yang digunakan dalam mengisi data reservasi tamu tidak

hamomeor urut, yand sebaiknya bermomaor urut. Hal il berkaitan dengan

kemudahan dalam pencarian data-data tamil.

5.2 SARAN-SARAN

Saran-saran yang penulis dapal berikan berdasarkan pengamatan yang

telah dilakukan, yaitu

plemahan-kelemahan dari sistem penjualan
penulis bagi pihak hotel, yakni sebaiiny? pihak
enaga pada bagian accounting, karena terdapal

= Lintuk mengatasi k kredit lersebut

diatgs, maks saran dan
manajamen hotel menambah
yang memiliki fungsi ganda, yakni bagian yang menangani pencatatan

dan bagian penagihan [l SAMma.

tenaga
Untuk itu sebailnya diadakan

piutangd
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Piulang peruysahagn (hotel), datam arsign Pihak manajemen hotel menambah

Sebaiknya pada bagian yang Front Office Chasier harus terys memanitor
credit card tamy agar lidak terjadi over fimi alas tagihan tamu. Dan juga agar
piutang yang ada tidak lerialy besar,
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HOTEL
SAHID JAY A
MAKASSAR

Conf. #
J ArT, ) ! / Dﬁ'p’[ J

Sgl. Dbl.  { Twin Suite Apt. | Blag. S

Guest Chil
d r Rae Rs. o Pi:gl

Surname -
i - First Name Title

Share

Company

Sir
s ity

Counary Postcode

Position

SpBil

Pavmeant De:aiis

CC# [ Exp. / A,
Cid. v ! Conict E Tel/Fax.

Specizls

Date of Birth

Passpri ] Narjouality

Arz. Tine Carrier Flt.

(=srier FIL.

Dept. Time

Comments

Dare Accepted Time : Accepted by

Extra Persons
First Mame Title

Surname
Firsi Name Title

Surmame
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| REGISTRATION cARp 55 '
.’.IF- ﬂ 000 S'AHID mm u.qn:.as;,u
!’mﬁ“ﬁ_-— ) Arziva| -?T
; el Lahis —

:ther Date & Place =
%‘iﬁm Oftime =5 ;

r-mmhn- -
'Entw Ea\ﬁﬂ”‘ﬂm O Pleasuze [ Business [ Officeal

Coay =
gi“ﬂ !RH % l:rﬁmdj_ L) Tourist . [ Cifcial  [] Bussiness [ Sty
f—,:aﬂ- O CreditCard [ Voucher [ Cash Check Out Time : 12.00 ngon
;.l':ry_ Gioest i
Tﬂﬂ'.-l T Jame

IRECEPTION USE ONLY - 2% .
am Number | ool Perion Toom Bate Rosgrved by, Rocepharist Sigraiune

tmt, il byt ol iend it three davs remectwely DR ACCOUNT SHOWS UPT0 Ep. 1000060,

Fip. 1 000 000,

mwtmmtun EiDe AT Irtb-ul' 1 me’mmﬁ o alcaibies,

mavaran Mo dirrtelan tetelah 3 Fa ATAL TELAH MEN I TEiLAH
: i - o mpél'w;.mdrd e il iz thoe sarve Daposit Facilifies availabl o e From) Office Cashizr t oll s,

manan Haa| hidak bertangrang iawar by I.::"ul‘msln ueng dtan baramg Sarang berhaogs. Paca e dusjurkan supaya menvimpan sang stu barang-barang berhuregs pada
St vang divedinkan o Fror: 05z Cashiar (Fate Denosil Box)




b= Iampmng———

Q)

I ALREE THAT [ A% PERSONALLY LIADLE FO® THE
PAYMENT OF THE FOLLOWING STATEMENT AMNDIIFTHE
FERSOM, COLIM Y Ol ASE0CIATION NOICATED BY
ME &% BEING RESPONSIBLE FOR PAYMENT OF THE
SAME DOES HOT OO 6, THAT MY LIABILITY PO KiCH
PATMENT SHALL BE FOINT AND SEVERAL WITH SUCH
PERFON. COMPANY OF ASSOCIATION"

Signaryre :

+ WE LOHHE
:‘"""--._._ THAHﬂWUFﬂﬂS‘E&ﬂH’EIﬁTHW W

"“"""--—._ "

FORWARD TO WELLCOMENG VOU AGATN S0ON




| <O Lamp_[mn-il il ' e | =

EETEL

SAHID RAYA MAZASSAR
THEE A T S

ey

INVDICE

-
e

AMBER :

TRPOSE : =
WIE.

— - = US Dalle -
CODE W

Pamests e due upan presonayyi |
: tion. Any funter dels :
h’lmhliﬂujmlﬁn'q ’ »

Waesp dibayar paietad Sk ini o
Hrimi. S2kap belanke
Eaned Kimaias | papeling tacs Bkt e 30 beai,

Bask Accenran fn §00.23400 - Fugin Bask
Rupizh

AMOUNT

b. BAL. DEE: - - CHTOTAL Rp.

L. DEPOSIT : AMOUNT BILLED Rp.
EQUIVALENT LSS

hﬂmmn_mlﬂmenmmm

TaLmrsares | [IM11]EFL 157 Fattnile -1 1) 0TS ESE

STOMER NO. - INVOICE RECETPT gfgcam
AMOUNT BILLED Rp. -
TOBEPAID ON DATE .
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